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MOTTO 

“Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of 

growing up and moving into new chapters of your life is about catch and release. 

What i mean by that is, knowing what things to keep, and what things to release. 

You can’t carry all things. Decide what is yours to hold and let the rest go.” 

“You're on your own, kid — you always have been” 

-TAYLOR SWIFT
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ʼ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

 Dl ض
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B. Vokal, panjang, dan diftong

Setiap penulisan bahasa arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =       Â       misalnya       قال       menjadi qâla 

Vokal (i) panjang =        î         misalnya       قيل       menjadi qîla 

Vokal (u) panjang =       Û       misalnya     دون      menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ـو                  misalnya        قول        menjadi qawlun 

Diftong (ay)  =       ـى         misalnya        خير        menjadi khayru 

C. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya   الرسالة للمدرسةmenjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya   فى

 .menjadi fi rahmatillahرحمة الله 

D. Kata sandang dan Lafadh al-jalâlah

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis huruf kecil, kecuali terletak diawal 

kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut ini: 

1. Al- imam al-Bukhariy mengatakan….. 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan….. 

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.



iv 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahi rabb al‘alamîn, se.gala puji bagi Allah yang te.lah 

me.limpahkan rahmat dan karunia-Nya hingga pe.nulis dapat me.nye.le.saikan skripsi 

ini untuk me.me.nuhi tugas akhir se.bagai syarat me.mpe.role.h ge.lar sarjana Agama 

(S.Ag). Shalawat se.rta salam se.nantiasa te.rcurahkan ke.pada te.ladan umat manusia 

yaitu Rasulullah yang kasih sayangnya pada ummat tak pe.rnah padam, bahkan 

hingga akhir hayat be.liau. Pe.mbahasan skripsi ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui 

Mahabbah Perspektif Ibnu Qayyim al- Jauziyyah dan Hamka 

 Tulisan Ini Dimasukkan Untuk Dijadikan Se.bagai tambahan informasi 

dalam kajian Aqidah dan Filsafat Islam se.kaligus juga me.me.nuhi syarat 

pe.nye.le.saian studi di Fakultas Ushuluddin Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Pe.nyusunan skripsi ini tidak le.pas dari bantuan, dukungan, dorongan, 

dan do’a dari banyak pihak yang me .ncambuk se.mangat pe.nulis agar se.se.ge.ra 

me.rampungkan pe.nulisan skripsi ini. Ole.h kare.na itu, ucapan Alhamdulillah 

pe.nulis ucapkan se.bagai rasa syukur atas se.gala rahmat Allah di se.tiap langkah dan 

waktu pe.nulis, me.mbimbing se.rta me.mpe.rmudah se.gala hal yang be.rkaitan de.ngan 

pe.nye.le.saian skripsi ini. 

Izinkan pe.nulis untuk me.nyampaikan ucapan te.rima kasih ke.pada se.mua 

pihak yang te.lah me.mbantu me.nye.le.saikan skripsi ini. Pe.nulis me.ngucapkan te.rima 

kasih se.cara khusus ke.pada: 

1. Ke.pada cinta pe.rtama pe.nulis, bapak te.rsayang. Bapak Nasrul yang te.lah

me.rawat, me.nyayangi, se.lalu me.ndoakan, dan me.mbe.rikan dukungan yang

tiada he.nti ke.pada pe.nulis hingga pe.nulis mampu me.nye.le.saikan studi sampai

sarjana. Kare.na ayah hidup te.rasa le.bih mudah dan me.nye.nangkan. Te.rima

kasih atas se.gala usaha, do’a, dan ke.pe.rcayaannya ayah. Semoga Allah berkahi

umur dan sehat selalu bapakku tersayang, semoga segala upayamu dalam

mengusahakan apapun dalam keluarga kita, Allah balas berkali kali lipat

dengan balasan yang paling baik Aamiin Allahumma Aamiin.
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2. Ke.pada mamak tersayang, almh.Neti. yang sudah dahulu pergi meninggalkan

kami semua, karena Allah lebih sayang kepadamu. Kami anak-anak mu tak

akan pernah berhenti mengirimkan do’a-do’a agar engkau selalu diberikan

penerangan dan kelapangan di alam kubur dan di hindarkan dari siksa api

neraka. Aamiin.

3. Kepada ibu sambung, ibu Ainis yang ikut mensuport penulis dalam menulis

skripsi ini semoga dilimpahkan rezeki nya.

4. Kepada abang Robi Sandra, adek Razik,dan nabil. Terimakasih sudah se.lalu

me.mbe.ri dukungan dan se.mangat se.rta me.ndoakan untuk me.nye.le.saikan studi

hingga sampai sarjana.

5. Kepada alm. Kakek dan nenek tercinta, walaupun tidak bisa melihat penulis

sampai ke titik ini, tetapi doa dan harapan aakn selalu menyertai.

6. Kepada nenek dari pihak ayah, amai-amai dan etek-etek yang selalu mensuport

penulis sampai sekarang semoga selalu dilimpahkan rezekinya oleh Allah

Aamiin.

7. Ke.pada ibu Re.ktor UIN Suska Riau, Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS,SE.,

M.Si., Ak., CA be.se.rta jajaran yang te.lah me.mbe.rikan ke.se.mpatan ke.pada

pe.nulis untuk me.nimba ilmu di UIN Suska Riau ini. 

8. Ke.pada ibunda dekan fakultas Ushuluddin Dr. Rina Rehayati, M.Ag., wakil

Dekan I Dr. H. Iskandar Arnel, M.A., Ph.D., Wakil Dekan II, Dr. Afrizal Nur,

MIS., dan Wakil Dekan III, Dr.H. Agus Firdaus Candra, Lc., MA. Yang telah

memfasilitasi dan membimbing penulis selama menempuh pendidikan sampai

menyelesaikan Skripsi ini, di fakultas Usuhuluddin Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Qasim Riau.

9. Ke.pada bapak ke.tua Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, bapak Dr. Sukiyat,

M.Ag., dan ke.pada se.kre.taris Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, Ibunda

Khairiyah be.se.rta jajarannya yang te.lah me.mbe.rikan ke.mudahan ke.pada 

pe.nulis dalam pe.ngurusan yang be.rkaitan de.ngan studi pe.nulis. 

10. Ke.pada Bapak Pe.mbimbing Akade.mik, ayahanda Dr. Sukiyat, M.Ag yang

me.mbe.rikan ke.mudahan dan arahan se.rta bimbingan yang be.rharga ke.pada

pe.nulis.
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11. Ke.pada bapak Dr. Sukiyat, M.Ag selaku pembimbing I dan ibu Dr. Khairiah, 

M.Ag. selaku pembimbing II yang banyak me.mbe.rikan arahan dan bimbingan 

dalam me.nye.le.saikan pe.nyusunan skripsi  ini. Semoga bapak sekeluarga sehat 

selalu Aamiin. 

12. ke.pada ibu/bapak dose.n yang te.lah me.mbe.rikan mate.ri-mate.ri pe.rkuliahannya. 

Se.moga ilmu yang bapak dan ibu be.rikan me.njadi be.rkah dan be.rmanfaat bagi 

pe.nulis di dunia dan akhirat. Se.moga Allah me.mbalas se.gala ke.baikan 

ibu/bapak dose.n de.ngan balasan yang te.rbaik. Aamiin. 

13. Ke.pada se.ge.nap te.ndik di Fakultas Ushuluddin yang pe.nuh ke.ikhlasan dan 

ke.re.ndahan hati dalam pe.ngabdiannya te.lah banyak me.mbe.rikan pe.layanan 

baik akade.mik maupun administratif, se.hingga pe.nulis dapat me.nye.le.saikan 

skripsi ini. 

14. Ke.pada Bapak ke.pala pe.rpustakaan Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif 

Kasim Riau be.se.rta para karyawan yang te.lah me.mbe.rikan ke.se.mpatan ke.pada 

pe.nulis untuk me.minjam buku-buku yang dipe.rlukan dalam pe.nyusunan 

skripsi ini. 

15. Ke.pada se.mua guru-guru, ustadzah, ustadz, Muallimah yang te.lah 

me.mbagikan ilmu yang sangat be.rmanfaat, se.moga rahmat Allah se.lalu 

te.rlimpah untuk be.liau se.kalian dan Allah karuniakan ke.nikmatan te.rtinggi 

yakni me.lihat Wajah-Nya (di surga). 

16. Ke.pada te.man-te.man se.pe.rjuangan di Prodi Aqidah dan Filsafaat Islam 

angkatan 2018 ke.las A dan B, yang tidak dapat pe.nulis se.butkan namanya satu 

pe.rsatu, te.lah banyak me.mbantu se.lama pe.rkuliahan. 

17. Ke.pada se.mua re.kan-re.kan yang sama-sama be.rjuang me.nye.le.saikan skripsi 

di tahun ini, kalian se.mua he.bat, kalian se.mua luar biasa, te.rima kasih te.lah 

te.rus be.rjuang. 

18. Te.rakhir, ke.pada diri pe.nulis se.ndiri, Sandi Gio Franata Te.rima kasih sudah 

be.rjuang dan be.rtahan se.jauh ini. Apre.siasi se.be.sar-be.sarnya kare.na 
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SANDI GIO FRANATA 

NIM: 11830112937 
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ABSTRAK 

. Skripsi ini membahas pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dan Hamka tentang 

Mahabbah (cinta). Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah:bagaimana 

Sejarah munculnya konsep Mahabbah, bagaimana konsep Mahabbah menurut Ibnu 

Qayyim Al-Jauziyyah, bagaimana konsep Mahabbah menurut Buya Hamka, serta 

bagaimana perbedaan dan persamaan keduanya dalam memaknai Mahabbah. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode penelitian 

kepustakaan (library research) dengan pendekatan deskriptif-analitik. Sumber 

primer berasal dari karya-karya Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dan Buya Hamka. 

Sumber sekunder berasal dari buku-buku dan jurnal terkait seperti karya Abdul 

Aziz Mushafa, M. Majdi Marjan, Ali bin Jabir Al-Faifi, Muhammad Akram 

Abdurrahim Al-Hashimi, dan Zainal Abidin bin Syamsuddin. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, makna asli Mahabbah 

berkaitan dengan kejernihan dan gejolak hati, yaitu kerinduan mendalam untuk 

bertemu dengan Sang Kekasih (Allah). Beliau menyatakan bahwa cinta adalah 

keadaan hati yang tenang namun disertai kegelisahan jika jauh dari yang dicintai. 

Sedangkan menurut Hamka, cinta itu seperti embun yang turun dari langit, 

menyesuaikan diri dengan tempat jatuhnya. Jika tempat itu kotor, maka cinta 

menjadi kotor; jika tempatnya bersih, maka cinta menjadi bersih. Hamka juga 

menggambarkan cinta Allah tercermin dari kalimat "Bismillahirrahmanirrahim" 

yang mengawali setiap surat dalam Al-Qur’an. 

Persamaan antara keduanya adalah bahwa Mahabbah merupakan jalan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah. Perbedaannya terletak pada pendekatan dan 

penekanan makna dalam mendefinisikan Mahabbah. 

Kata Kunci: Mahabbah, Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Hamka. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

ALllalh SWT menciptalkaln malnusial untuk menjaldi khallifalh di mukal bumi ini,

sertal untuk melalkukaln semual perintalh daln menjaluhi segallal lalralngalnyal, kalrenal hall 

ini suda lh menjaldi fitralh kital sebalgali seoralng ha lmbal. Keimalnaln seoralng halmbal bisal

dipengalruhi oleh sialpal dial dilalhirkaln. Kalrenal alkaln memberikaln pondalsi yalng alwall 

da lri malnusial daln menentukaln algalmal dalri malnusial itu, yalng malnal inti dalri setialp 

a lgalmal itu salmal yalitu mengaljalrkaln keba likaln terhaldalp sesalme malnusial. Islalm 

a ldallalh algalmal ralhmaltaln lillallalmin yalng malnal didallalm aljalralnyal terdalpalt perintalh 

untuk sa lling meneba lr cintal, daln kalsih sa lyalng terhaldalp sesalmal malkhluk, daln 

terhaldalp penciptalnyal ( ALllalh ). Dengaln berbalgali perbedalaln yalng aldal tidalk 

membualt seoralng halmbal enggaln untuk sa lling mencintali, kalrenal dengaln salling 

mencintali ciptalalnya l merupalkaln bentuk cintal kepaldal ALllalh SWT. 

Cintal daln kalsih salyalng menjaldi peralna ln yalng salngalt penting balgi 

kehidupaln, krenal cintal daln kalsih salyalng merupalkaln dalsalr balgi umalt malnusial untuk

sa lling berhubungaln daln berma lsya lralkalt denalgn alkralb. Cintal jugal merupalkaln talli 

ya lng kokoh sebalgali pengikalt alntalral malnusia l daln Tuhalnyal yalng kemudialn dalpalt 

melalksalnalkaln perintalhnyal dengaln halti ya lng tulus daln berpedomaln paldal syalrialt 

a lgalmal Islalm. Ketikal cintal seoralng telalh tumbuh beralrti cintal itu telalh memberikaln 

ha lkikalt yalng menunutut diri kepaldal kebena lraln, kebijalkaln, daln pengorbalnaln.1  

Kehidupaln malnusial tidalk bisal lepals dalri aldna lyal cintal. Cinta l paldal umumnyal

dinilali sebalgali sebualh ralsal kebalhalgialaln ya lng diralsalkaln seseoralng. Dimalna l oralng 

ora lng percalyal balhwal cintal dalpa lt melalhirka ln hallhall balikk yalng aldal di dunial untuk

kehidupaln seluruh malkhluk yalng aldal di alla lm semestal. 

Cintal aldallalh sallalh saltu dalsalr utalmal spiritua llismedallalm algalmal Islalm. Cintal 

merupalkaln sualtu alnugeralh yalng diciptalka ln oleh sa lng Ilalhi, yalng malnal bukaln 

diperoleh daln diciptalkaln oleh malnusial melallui usa lhal merekal sendiri. dengaln kaltal 

lalin, meskipun pendalhulualn cintal bisal diperoleh oleh umalt malnusial melallui 

1 M. Muanandar Sulaiman, Ilmu Budaya Dasar, (Bandung: ELRISCO,1995), hlm. 49. 
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usha lnyal sendiri, nalmun cintal Ilalhi merupa lkaln alnugeralh yalng haldir disetialp 

peralsalaln malnusial. 2 

Ba lgi seoralng mukmin, cintal memiliki keduduka ln daln ralsal yalng tialdal talral, 

seora lng ,mukmin tidalk bisal meralskaln malnisnyal imaln, sehingga l ial tidalk alkaln 

meralskaln halngaltnyal cintal. Ial halrus memiliki cintal sebalgali syalraltkesmpurnalaln 

sebua lh imaln. Jelmalaln cintal tersebut aldallalh ha ldirnyal algalmal kital yalitu Islalm. ALgalmal 

ra lhmaltaln lil’allalmin yalng menyerukaln cinta l, balik cintal kepaldal ALllalh, cintal kepaldal 

mallalikalt, cintal kepaldal nalbi daln Ralsul, cintal kepaldal algalmal, cintal kepalda l alqidalh, 

da ln cintal kepaldal sesalme malkhluk. 

Berkenalaln dengaln Malhalbbalh, Suha lralwalrdi pernalh mengaltalkaln 

sesungguhnya l Malhalbbalh (cintal) aldallalh saltu maltal ralnta li keselalralsaln yalng mengikalt 

sa lng pencintal kepalda l kekalsihnyal, sualtu ketertalrikaln kepaldal kekalsih yalng menalrik 

sa lng pencintal kepa ldalnyal, daln melenya lpkaln sua ltu da lri wujudnyal, sehinggal 

pertalmal-talmal ial mengualsali seluruh sifalt dallalm dirinyal, kemudialn menalngkalp 

zaltnyal dallalm genggalmaln Qudralh  ALllalh). 3 

Talnpal aldalnyal Malhalbbalh (cintal), hidup a lkaln teralsal sepi, hall ini 

diungkalpkaln oleh Khallifalh ALli bin ALli Tha llib yalng disalmpalika ln kepaldal putralnyal” 

ora lng yalng kesepialn yalitu oralng yalng dida llalm Hidupnyal tidalk memiliki kekalsih.” 

Oleh kalrenal itu Muhalmmald Iqball didallalm Sya lirnyal menyebutkaln” kalrenal aldalnyal 

cintal, jiwal alkaln teralsal hidup, daln lebih memalncalrkaln a lural yalng balik.”4 

Pembalhalsaln tentalng cintal ini tidalk alkal na ldal halbis-halbisnyal da ln malsih 

menjaldi pembalhalsaln yalng menalrik sehingga l aldal disiplin ilmu yalng seca lral khusus 

membalhals tentalng cintal, seperti ilmu Psikologi, Filsalfalt daln ilmu Talsalwuf. 

Ibnu Qa lyyim all-Jaluziyyalh merupalkaln sosok ulalmal Islalm yalng terhitung 

seba lgali ulalmal jaljalraln kelals altals, belialu alda llalh seoralng mujalhid murni, alhli haldits 

ya lng mumpuni, alhli talfsir yalng mengetalhui seluk beluk ilmu talfsir daln daln seoralng 

a lhli fiqh yalng dalpalt mengalmbil kesimpulaln dalri sebualh permalsallalhaln, dengaln 

 
2 Muhsin Labib, Jatuh Cinta: Puncak Pelngalaman Mistis, (Jakarta: Lelntelra,2004), hlm 25. 
3 Rosihon Anwar dan Mukhtar Solihin, ilmu Tasawuf, (Bandung: Pustaka Seltia, 2000), hlm. 

74.  
4 Ahmad Syaichu tabrani, Dahsyatnya Cinta “ Melnyellami samudelra Cinta dalam Sabda 

Nabi”, (Jakarta: Dian Rakyat,2011), hlm.3.  
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ka lryalnyal yalng membalhals tentalng cintal da llalm bukunyal, Malcalm-malcalmPenyalkit 

Halti yalng Membalhalyalkaln daln Resep pengobaltalnyal, mengaltalkaln balhwal setialp 

ya lng hidup mesti memiliki cintal, kemalua ln daln perilalku. Setialp yalng bergeralk, 

malkal dalsalr yalng menggeralkkalnnyal aldallalh cintal daln kemalualn. Semual yalng wujud 

ini tidalk alkaln ha lrmonis, kecualli bilal digeralkkaln oleh ralsal cintal terhaldalp yalng 

menjaldikalnnyal sendiri. Cintal yalng benalr aldallalhpengesalaln terhaldalp dzalt yalng 

dicintali, tidalk disekutuka ln alntalral dial daln selalinyal dallalm cintalnyal, kalrenal ALllalh 

membenci hall itu5 

Di dunia l alkaldemisi sa lalt ini, malhalsiswal pa ldal umumnyal halnyal mengetalhui 

Ibnu Qa lyyim all-Jaluziyyalh sebalgali murid Ibnu Talimiyalh, daln mewalrisi coralk 

pemikiraln yalng tidalk jaluh berbedal denga ln salng guru, balik itu di bidalng talfsir, 

ha ldis, fiqh daln lalin sebalgalinyal. Nalmun sa lngalt sedikit yalng mengenallnyal sebalgali 

seora lng sufi yalng jugal membalhals konsep cintal, tentu saljal konsepnyal berbedal 

dengaln konsep cintal yalng diutalralkaln oleh tokoh-tokoh sebelumnyal. 

Kemudialn sallalh sa ltu toko Sufi talnalh alir H. ALbdul Ma llik Kalrim ALmrullalh 

a ltalu yalng lebih dikenall dengaln sebutaln Buya l halmkal memeberikaln pendalpalt Balhwal 

cintal merupalkaln Ma lqalm tertinggi ketalalta ln kepaldal ALllalh SWT. Kalrenal menurutnyal 

ketalaltaln halmbal kepaldal Tuhalnyal tidalk ha lnyal sekedalr mela lksa lnalkaln alpal yalng 

diperintalhnyal daln mejaluhi alpal yalng dilalra lngnyal, alkaln tetalpi menalnalmkaln ralsal 

cintal dallalm ha ltinyal. Ha lmkal jugal dikena ll sebalgali toko Talsalwuf modern yalng 

memeberikaln coralk cintal kekinialn, terbukti dengaln kalryal-kalryalnyal berupal Novel, 

Puisi Sya lir, daln cerital-cerital percintalaln yalng lalinyal. Kalrenal menurut Halmkal 

mencintali ALllalh aldallalh inti dalri mencinta li ciptalalnyal, balik itu malnusial, hewaln, 

tumbuhaln, daln malkhluk ALllalh yalng lalinyal.  

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng dialtals Malhalbbalh menurut Ibnu Qalyyim all-

Ja luziyyalh daln Halmkal hall yalng menalrik utnuk diteliti kalrenal temal ini terus 

berkembalng daln penting dallalm pemikiraln Isla lm.  

 
5 Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah, Ad-Daa’ Wa Ad-Dawaa’ Macam-Macam Pelnyakit Hati 

Yang Melmbahayakan Dan Relselp Pelngobatannya, Celt. 10, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 

2018).hlm. 424. 
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B. Penegasan Istilah 

1. Ma lhalbbalh 

Secalral etimologis, cintal beralsall dalri Balhalsa l ALralb malhalbbalh sebalgali bentuk 

malsdalr dalri mim dalri hub yalng beralrti cintal. Menurut Kalmus Besalr Balhalsal 

Indonesial, cintal beralrti pera lsa laln salyalng seka lli altalu menyukali.6 Cintal dallalm balhalsal 

Inggris bera lrti love ya lng dialrtikaln sebalgali strong effection or alttalchement (kalsih 

sa lyalng altalu cintal yalng kualt).7 

Secalral galris besalr, cintal mencalkup ralsal suka l, salyalng, rindu, ketertalrikaln, daln 

berbalgali hall lalinnyal. Cintal jugal mencalkup pengertialn, sa lling memalhalmi, daln 

menerimal palsalngaln alpal aldalnyal. Cintal merupalkaln salling pengertialn, salling 

memberi malnfalalt, sa lling berbalgi, salling memalalfkaln, daln kesetialaln dallalm segallal 

situalsi balik daln buruk. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Da lri laltalr belalkalng malsallalh yalng dipalpalrka ln dialtals  bisa l diidentifikalsikaln 

beberalpal malsallalh Malhalbbalh alntalral lalin: 

1. Ibnu Qa lyyim all- Jaluziyyalh daln Buyal Halmkal beralsall dalri laltalr belalkalng, 

buda lyal, zalmaln, daln budalyal yalng berbedal. Hall ini menimbulkaln 

pa lndalngaln kedualnyal terhaldalp Malhalbba lh memiliki penekalnaln yalng 

berbedal. 

2. Penelitialn ini memiliki dalsalr perbalndinga ln Malhalbbalh yalmng berbedal 

a lntalral Ibnu Qalyyim all-Jaluziyyalh daln Buya l Halmkal.  

 

D. Batasan Masalah 

Ma lsallalh utalmal dallalm Skripsi ini aldallalh balgalimalnal Malhalbbalh menurut 

Ibnu Qa lyyim all- Ja luziyyalh. ALgalr lebih spesifik da ln tera lralhnyal penyusunaln 

Proposa ll ini, malkal penulis membaltalsi pembalhalsaln seputalr pemalhalmaln Malhalbbalh 

Prespektif Ibnu Qalyyim all-Jaluziyyalh daln Buya l Halmkal, sertal balgalimalnal kedual 

toko ini memiliki pendalpalt yalng berbedal da llalm pemikiralnyal tentalng Malhalbbalh. 

 
6 Fikri Aditya, Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (Jakarta: As Agelnsy, 2006). hlm. 85. 
7 Anisa Rizkia Rahayu, Pelmikiran Cinta Ibn Miskawayh, hlm. 2. 
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E. Rumusan Masalah 

berdalsalrkaln laltalr bela lkalng yalng penulis palpalrkaln malkal penulis 

merumuskaln beberalpal malsallalh dallalm penelitialn yalitu: 

1. Bagaimana sejarah munculnya Mahabbah? 

2. Ba lgalialmalnal Malhalbbalh Prespektif Ibnu Qa lyyimall-Jaluziyyalh? 

3. Ba lgalimalnal Malhalbbalh Prespektif Buyal Halmkal? 

4. Ba lgalimalnal perbedalaln daln persalmalaln Malha lbbalh prespektif IbnuQalyyim all-

Ja luziyyalh daln Buyal Halmkal. ? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui sejarah munculnya mahabbah.  

b. Untuk mengetalhui Malhalbbalh prespektif Ibnu Qa lyyim all-Jaluziyyalh. 

c. Untuk mengetalhui malknal Malhalbbalh Prespektif Buyal halmkal. 

d. Untuk mengetalhui balgalimalnal perbedalaln da ln persalmalaln Malhalbbalh 

prespektif Ibnu Qalyyim all-Ja luziyyalh daln Buya l Halmkal. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis  

Untuk dija ldikaln referensi balgi penelitialn selalnjutnyal alpalbilal 

membalhals topik yalng sa lmal. Da ln untuk memalhalmi malknal Ma lhalbbalh 

prespektif Ibnu Qalyyim all-Ja luziyyalh daln Buya l Halmkal.  

b. Pra lktis  

a) Penulisaln ini dihalralpkaln bisal memebrika ln pemalhalmaln yalng 

mendallalm daln alplikaltif kepaldal umalt Islalm tentalng cintal kepaldal 

ALllalh daln malkhluk nyal, sebalgali dalsalr pembinalaln alkhlalk, 

ialbaldalh, dalnal kehidupaln sosiall. 

b) Mendorong pengembalngaln spirituallitals Isla lm yalng bersifalt 

ra lhmaltaln lil’allalmin, melallui nilali-nila li Malhalbbalh dallalm 

kehidupaln pribaldi malupun sosiall.  

c) Pembalngunaln spirituall individu mela llui pemalhalmaln Malhalbbalh 

ya lng mendorong kedekaltaln kepaldal Tuhaln secalral ralsionall.  
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G. Sistematika Penulisan  

Sistemaltikal penulisaln kalryal ilmialh ini diba lgi menjaldi 5 balb. Ditulis secalral 

tersusun da ln teraltur algalr bisal tersalmpalikaln ma lksud dalripaldal tujualn penulisaln kalryal 

ilmialh ini kepaldal palral pembalcal. Dalri setia lp balb memilik keterkalitaln dengaln balb 

ya lng la linyal. Berikut ini sistemaltikal penulisalnyal: Balb I merupalkaln pendalhulualn, 

ya lng menjelalskaln laltalr belalkalng, penegalsa ln istilalh, identifikalsi malsallalh, baltalsaln 

malsallalh, rumusaln malsallalh, tujualn daln ma lnfalalt penelitialn, daln yalng teralkhir 

sistemaltikal penulisaln  

Ba lb kedual, yalng berisikaln kaljialn pustalkal, membalhals sejalralh hidup kedual 

toko dallalm penelitialn ini, mulali dalri kehidupaln lalhir, walfalt, daln membalhals 

ba lgalimalnal pendidikaln daln kalrir perjallalna ln hidup Ibnu Qalyyim all-Jaluziyyalh daln 

Ha lmkal, sertal membalhals kalryal utalmal Ibnu Qa lyyim all-Jaluziyyalh da ln Halmkal. 

Selalnjutnyal aldal lalndalsaln teoritis yalng menjelalskaln Malhalbbalh Prespektif Ibnu 

Qa lyyim all- Jaluziyyalh daln Ha lmkal, sertal perbedaln daln persalmalaln pemikiraln Ibnu 

Qa lyyim all-Jaluziyyalh daln Halmkal mengena li Malhalbbalh. Daln alkhir dalri balb dual ini 

terdalpalt kaljialn yalng relevaln, yalng membalha ls tentalng kaljialn pustalkal daln membalhals 

tulisaln-tulisaln relevaln terdalhulu yalng suda lh dikalji.  

Pa ldal Balb ketigal,yalng merupalkaln metode penelitialn yalng menjelalskaln jenis 

penelitialn, selalnjutnyal sumber daltal, yalng berisikaln sumber daltal primer daln sumber 

da ltal sekunder, selalnjutnyal tentalng teknik pengumpulaln daltal daln teknik alnallsis 

da ltal.  

Ba lb keempalt, memalbalhals altalu menjalwa lb tentalng pertalnyalaln penelitialn. 

Ba lb ini merupalkaln balgialn yalng palling inti da lri penelitialn ini, kalrenal dallalm ba lb ini 

menejelalskaln altalu memalpalrkaln alnallsistentalng Malhalbbalh menurut Ibnu Qoyyim 

a ll-Jaluziyyalh daln Halmkal. Persalmalaln da ln perbedalaln pemikiraln kedual toko 

mengenali Malhalbbalh (cintal).  

Ba lb limal berisikaln kesmpulaln daln salraln, Balb ini meralngkum hall penting 

da llalm penelitialn ini, lallu dallalm salrn peneliti mengusulkaln hall-hall yalng perlu dibualt 

untuk lalngkalh balgi peneliti selalnjutnya l altalu rekomendalsi untuk peneliti 

selalnjutnyal. Yang akan meneliti dengan tema yang sama dan objek penelitia yang 

sama. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Biografi  

1. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 

a. Kehidupan dan Pendidikan. 

  Nama lelngkap Ibnu Qayyim al-Jauziyyah Syamsudin bin Abu bakar bin 

Ayyub bin Sa’ad bin Hariz Ad-Damasqi Al-Jauziyyah belliau adalah selorang putelra 

pe lndiri madrasah Al-Jauziyyahaa di damaskus. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah lahir di 

Damaskus, Suriah pada 7 Safar 691 H. Belrtelpatan delngan 1291 M. 

Be lliau adalah selorang ahli Fiqh dan ahli fatwa, al-Imamar-Rabbani 

Syaikhul Islam yang keldua, abu Abdillah Muhammadbin Abu Bakar bin Ayyub bin 

Sa’ad az-Zur’i kelmudian ad-Damasyqi. Lelbih dikelnal delngan Ibnu Qayyim al 

Jauziyyah. Belliau hidup dalam bimbingan ayahnya yang shalih, Syelikh Qayyim al-

Jauziyyah, ditelngah lingkungan yang selmarak delngan ilmu pelngeltahuan. Dari sang 

ayahlah belliau bellajar ilmu faraaidh ( ilmu waris).  

Se ljak kelcil, Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah telrkelnal sangat gelmar melnuntut 

ilmu. Belliau juga cukup dikelnal delngan kelsungguhan dan kelgigihannya dalam 

mellakukan pelnellitian dan pelngkajian. Belliau bellajar kelpada asy-Syihab, se lorang 

ahli ta’bir mimpi yang wafat pada tahun 697 H.8 

Di madrasah al- Jauziyyah belliau melncapai pelndidikanya dibawah naungan 

ayahnya selndiri yang melngajarkan ilmu Faraaidh (ilmu waris) sellama 16 tahun dia 

be llajar banyak ilmu delngan salah satu gurunya yang te lrkelnal yaitu Ibnu Taimiyyah, 

dimana belrsamanya Ibnu Qayyim bellajar dibidang Tafsir, hadist, fiqh, faraid, dan 

ilmu kalam. Lalu be lliau juga bellajar ilmu hadist dari gurunya yang be lrnama 

Fatimah Jauhar.  

Kare lna keltelrtarikan nya yang sangat be lsar untuk melnuntut ilmu 

pe lngeltahuan melmbuat ia melngelmbara antara Melsir dan Makkah, telmpat 

be lrkumpulnyan ulama-ulama belsar saat itu. Se lbagai ulama yang te lrkelnal delngan 

 
8 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Raudhatul Muhibbin: Taman Orang-orang yang Jatu Cinta 

dan Melmelndam Rindu, Telrjelmahan Fuad Syaifudin Nur,(Jakarta:Qisthi Prelss, 2011), Hlm.3 
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ke lcelrdasanya dan sangat dise lgani ole lh orang-orang belliau lelbih banyak 

melngabdikan diri telrhadap hal yang belrkaitan delngan ilmu pelngeltahuan yang 

dikuasainya. Belliau dikelnal selbagai imam teltap dan guru di madrasah al-Jauziyyah. 

Se llain itu belliau juga melngajar di madrasah as-Saddriyah.  

Disamping melngajar Ibnu Qayyim juga be lrtindak melnjadi pelmbelri fatwa 

atas pelrtanyaan yanag diajukan kelpadanya dan melngarang buku dalam belrbagai 

bidang selpelrti tafsir, fiqh, ilmu kalam, dan sastra Arab. 9 

Dalam riwayat pe lndidikanya, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah banyak belrguru 

ke lpada ulama  untuk melmpelrdalam ilmu ke lislaman nya. Diantara se lkian banyak 

nya guru yang dia te lmui yang paling be lrpelngaruh adalah Syelkhal-Islam Ibn 

Taimiyah. Dimana sang guru me lmpunyai banyak selkali buku-buku yang belrisikan 

kritik telrhadap tradisi yang tumbuh dan belrkelmbang pada masa itu yang 

melnurutnya tellah melnyimpang dari ajaran agama Islam. Se lcara umum Ibn 

Taimiyah dalam buku dan tulisan-tulisanya banyak me lmbelrikan kritik  dan 

melnelntang ulama pelrsoalan Tasawuf dan Kalam. Se lmelntara itu ibnu Qayyim al-

Jauziyyah melngikuti jeljak sang guru untuk melnelntang dan melmelrangi orang-orang 

yang melnyimpang dari agama. 

Se ltellah selkian lama belrguru kelpada Ibnu Taimiyyah, akhirnya Ibnu Qayyim 

lah yang melnggantikan belliau se ltellah be lliau wafat baik dalam masalah tulisan 

maupun adu pelndapat delngan ilmuan lainya. Pelrlu dikeltahui Ibnu Qayyim belrgurun 

ke l Ibnu Taimiyyah saat melnginjak usia 30 tahun, jadi Ibnu Taimiyyah tak ubahnya 

se lpelrti selorang ayah yang sayang te lrhadap Ibnu Qayyim yang pada saat itu lelbih 

muda darinya. Sampai se lorang ulama yang belrnama Ibnu Hajar al- Asqalani 

melnyampaikan pujain dan apre lsiasinya telrhadap Ibnu Taimiyyah, be lliau 

melngatakan:” melskipun Syelikh Taqiyuddin  Ibn Taymiyyah tidak me lmpunyai 

manaqib, teltapi muridnya, Ibnu Qayyim lah yang te llah melnellorkan (mellahirkan) 

banyak karya dan banyak dite lrima masyarakat kare lna ini tellah jellas untuk 

melmbuktikan keltinggian delrajat kelilmuan be lliau”10  

 
9 Abdul Aziz Dahlan, ELnsiklopeldi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoelvel, 

1997),hlm. 617. 
10 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tobat dan Inabah, pelnelrjelmah : Ahmad Dzulfikar (Jakarta: 

Qisthi Prelss, 2012), hlm.14-15. 
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Ibnu Qayyim me l .rupakan se l .orang tokoh tasawuf, di mana bisa dibuktikan  

de l .ngan me l .lihat akhlak mulia, me l .miliki pe l .ran le l .mah le l .mbut dalam pe l .rgaulan, 

me l .mpunyai se l .mangat tinggi, wawasan luas, te l .rmasuk orang be l .sar dalam sisi 

karakte l .ristik, ke l .baikan, ke l .ilmuan, ke l .utamaan, tahajjud dan ibadah. Se l .lain itu, juga 

bisa dilihat dari ke l .zuhudan dan ibadahnya, be l .liau me l .miliki ke l .mampuan untuk 

me l .makmurkan hatinya de l .ngan ke l .yakinan ke l .pada Allah, ke l .mbali dan be l .rsimpuh. 

Di samping itu, Ibnu Qayyim me l .miliki ke l .kayaan yang cukup be l .sar, sel .rta 

ke l .dudukan yang cukup tinggi di antara para ulama yang komitme l .n.11 

Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah selring melngunjungi Kairo untuk belrdiskusi dan 

melnuntut ilmu. Kelmudian belliau juga pelrnah belrkunjung kel Baitul Maqdis untuk 

melmbelrikan belbelrapa pellajaran, dan belliau juga belbelrapa kali melnunaikan ibadaah 

haji dan melneltap di selkitar Makkah, selbagaimana diselbutkan dalam belbelrapa 

kitabnya. Belliau se lring melnunaikan ibadah haji dan belrmukim di Makkah. 

Pe lnduduk Makkah melnyelbutkan bahwa be lliau sangat telkun belribadah dan banyak 

mellakukan thawaf, itu selmua melmbuat melrelka telrkagum-kagum kelpadanya. 

Ungkap Ibnu Rajab. 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah wafat pada malam kamis, 18 Rajab 751 H atau 

be lrtelpatan delngan tanggal 23 selptelmbelr 1350 M. Ia disholatkan di masjid Jami’ Al-

Umawi dan se ltellah itu di masjid Jam’ Jarrah.kelmudian belliau dikelbumikan di 

pe lmakaman al-Baabush Shaghiir, Damaskus 

b. Kedalaman ilmu dan akhlaknya 

Ibnu Qayyim al- Jauziyyah adalah selorang ilmuan yang melmpunyai akhlak 

yang mulia, melmpunyai sifat yang le lmah le lmbut dalam pelrgaulan, melmpunyai 

wawasan yang luas dan se lmnagat juang yang tinggi, be lliau telrmasuk orang yang 

be lsar dalam hal karakte lristik, kelilmuan, ke ltaatan dan ibadah.12  

Ibnu Qayyim al- Jauziyyah mampu melnguasai belrbagai disiplin Ilmu ilmu 

Ushul Fiqh dan Fiqh yang be lliau pellajari dari belbelrapa orangaa orang guru selpelrti 

 
11 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Melnyellamatkan Hati Dari Tipu Daya Seltan (Bairut: Darul 

Kitab Al-Araby). hlm. Xiii 

 
12 Hujaelni “ Pelrspelktif Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah selrta pelndapatnya telntang Tazkiyatul Qalbi” 

Skripsi Sultan Maulana Hasanudin Banteln, 2013, hlm. 20-21 
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Ibnu Taimiyyah, Syaikh Syarifuddin al- Hindi , Syaikh Ismail Ibnu Muhammad al- 

Harrani dan be lliau melmbaca belbrapa dari kitab me lrelka.  

Lalu Ilmu bahasa Arab yang belliau pellajari dari Ibnu Abi al-Fath, Ibnu 

Qayyim al- jauziyyah juga bellajar Ilmu Hadist dari Asy-Syihab an-Nablisi, Al 

Qadhi Taqiyudiin, Ibnu Sulaiman, Abu Bakar Ibnu Abdudda’im, Ismail Ibnu 

Maktum dan Fatimah binti Jauhar.  

Disiplin Ilmu yang dipe llajari selrat dikuasainya hampir me lliputi Ilmu 

Syari’at dan Ilmu alat. Selhingga Ibnu Rajab, salah se lorang muridnya melngatakan:” 

dia pakar dalam Tafsir dan tak te lrtandingi, ahli dalam bidang Ushuluddin dan ilmu 

ini melncapai puncak di tanganya. Ahli dalam Fikh dan Ushul Fikh, ahli dalam 

bidang bahasa Arab dan me lmiliki kontribusi didalamnya, ahli dalam bidang ilmu 

kalam dan juga ahli dalam bidang Tasawuf.13 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah adalah se lsosok ulama yang banya belribadah dan 

be lrtahajud. Sellalu melngingat Allah se lrta Fakir telrhadap Allah, ia juga me lrupakan 

ulama yang mme lbelrikan pelrhatian telrhadap be lrbagai macam pelnyakit hati selrta 

obat-obatanya, dana telrapi melghilangkan pe lnyakit ini dari dalam hati manusia. 

Yaitu delngan cara Mujahada, latihan rihani dan banyak be lrdzikir ke lpada Allah. 

Be lrtawakkal kelpadanya selrta melncintai wali -wali Allah.  

Ibnu Qayyim al-jauziyyah melnggunakan se lluruh waktu yang ada untuk 

melnuntut ilmu dan melndalami ajaran pokok agama Islam. Se lluruh hidupnya 

digunakan untuk melnelntang ajaran yang be lrsifat Syubhat yang be lrkelmbang di 

se lkitar agama Islam. Bisa dikatakan be lliau adalah ulama yang be lrjiwa telnang kuat 

ke lpribadian dan melncintai Allah se lrta Rasulnya. Ia me lnyelrukan atas kelbelbsan 

be lrpikir, namun belrpelgang telguh kelpada pokok-pokok ajaran Islam.  

Ibnu Qayyim al- Jauziyyah melmiliki pelnge ltahuan telntang tasawuf selcara 

melndalam , bukan dipelrolelh mellalui bellajar dari guru-gurunya mellainkan selbagai 

titik utnuk belribadah selrtaselbagai arah untuk Be lrzuhud, selrta untuk melnmahami isi 

agama dalam pelnge lrtian Wara’. Ia juga me lnjadi imam belsar di Jauziyyah dan juag 

melnjadi selorang pelngajar di madrasah Shaddriyyah. Me lnulis banyak selkali 

 
13 Ibnu Qayyim al- jauziyyah, Kunci Kelbahagiaan,Telrjelmahan Abdul Hayyiel al- 

Katani,Dkk,(Jakarta;Akbar, Meldia ELka Barana,2004) hlm 4. 
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karangan yang belbrapa pelnulis sduah cantumkan dan belliau juga melmiliki kitab 

yang tidak dimiliki ole lh ulama lainnya.  

c. Karya Utama Ibnu Qayyim al-Jauziyyah. 

Bagi pelnggelmar buku Islami, sosok Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah telntunya 

sudah tak asing lagi didelngar. Banyak buku karangannya yang tellah ditelrjelmahkan 

ke l dalam Bahasa Indonelsia dan belgitu laris di pasaran. Melmiliki nama asli 

Muhammad bin Abi Bakar bin Ayyub bin Sa'd al-Zar'i al-Dimashqi belrgellar Abu 

Abdullah Syamsuddin, Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dikelnal selbagai se lorang 

celndelkiawan muslim yang belgitu luas wawasan ke lilmuannya. Ibnu Qayyim belgitu 

melncintai ilmu dan pelmikirannya pelrihal khazanah Islam belgitu melnakjubkan. 

Bukan hanya melmiliki akal yang celrdas, akhlak yang dimiliki Ibnu Qayyim juga 

be lgitu melnakjubkan 

1) Raudhatul Muhibbin wa Nuzhatul Musytaqin 

Dalam eldisi Indonelsia, buku karangan Ibnu Qayyim ini dikelnal delngan judul 

Taman Orang-Orang Jatuh Cinta dan Me lmelndam Rindu. Dalam buku yang 

ditulisnya, murid Ibnu Taimiyah ini melmandang, dari cinta se lorang manusia bisa 

dilihat watak dan kellelmahannya. Dari situ lah dapat dilihat, selbelnarnya cinta yang 

muncul ditujukan untuk siapa. 

“Cinta melrupakan celrminan bagi selselorang yang seldang jatuh 

cinta untuk melngeltahui watak dan kellelmah-lelmbutan dirinya dalam 

citra kelkasihnya. Karelna selbelnarnya, dia tidak jatuh cinta kelcuali 

telrhadap dirinya selndiri” (Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah). 

Banyak pelrspelktif melngelnai cinta yang dituang olelh Ibnu Qayyim dalam 

bukunya ini. Bukan hanya melmbahas cinta antara dua insan manusia, mellainkan 

ada banyak jelnis cinta yang turut dibahas. Se lpelrti cinta kelpada harta yang melsti 

diungkapkan mellalui usaha dan kelrja yang halal ini melmbahas bagaimana 

pe lnelmpatan cinta dan cara melngungkapkannya di jalan yang selmelstinya, yani 

se lsuai delngan fitrah pe ltunjuk-Nya dan mampu melngelndalikan hawa nafsu.  

2) I’lam al-Muwaqqi ‘in ‘an Rabb al-Alamin 

E Ldisi telrjelmahan dari buku ini belrjudul Panduan Hukum Islam. Buku yang 

ditulis ole lh Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah ini se lbagai panduan umat Muslim agar 
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melnjadi pribadi yang melnyandarkan selgala selsuatunya kelpada Allah dan Rasul-

Nya. Se lrta tidak belrtaqlid kelpada siapapun ke lcuali delngan dalil yang belnar, 

melngikuti Rasulullah SAW. 

Pe lmbahasan yang telrcantum di dalam buku ini di antaranya adalah, Faidah-

Faidah Telrkait delngan Fatwa; Sanggahan Telrhadap Orang yang Me lnyatakan 

Bahwa Melngikuti Para Sahabat Tidak Lazim; Di antara Sisi Ke lutamaan Para 

Sahabat. 

Fatwa-Fatwa yang Belrkaitan delngan Thaharah; Fatwa-Fatwa yang Be lrkaitan 

de lngan Zakat; Fatwa-Fatwa yang Belrkaitan delngan Puasa; Fatwa-Fatwa yang 

Be lrkaitan delngan Kelmatian dan Orang-Orang yang Tellah Melninggal; Fatwa-Fatwa 

yang Telrkait delngan Keltelrangan Kelutamaan Se lbagian Surah-Surah Al Qur'an; dan 

masih banyak lagi. 

3) Mukhtashar Haadil Arwaah ilaa Bilaadil Afraah 

Karya Ibnu Qayyim yang sudah ditelrjelmahkan ini belrjudul Wisata kel Surga: 

Me lngelnal Surga Le lbih Delkat, dan dite lrbitkan olelh Grilya Ilmu. Buku ini seldikit 

melnggambarkan beltapa indahnya Surga, be lselrta kelnikmatan yang dijanjikan Allah 

di dalamnya. Buku ini bisa melnjadi obat pelnawar rindu bagi siapapun yang 

melngidamkan singgasana, hiburan bagi me lrelka yang belrseldih, hingga melnggugah 

hati untuk melnggapai tujuan telrtinggi. De lngan digambarkan beltapa indahnya 

Surga, diharapkan para pe lmbaca melnambah kuat kelimanan dan pelrcaya akan Surga 

yang dijanjikan Allah untuk hamba-Nya yang belriman dan be lramal salih. 

4) Ad Daa Wa Ad Dawaa 

Ditelrbitkan olelh Pustaka Imam Asy Syafii, buku Ibnu Qayyim yang sudah 

ditelrjelmahkan ini belrjudul Macam-macam Pelnyakit Hati. Buku ini melnjadi salah 

satu karya be lsar dan felnomelnal Ibnu Qayyim, yang mana di dalamnya melmbahas 

be lrbagai masalah tarbiyah dan tazkiyatun-nufus. 

Mulai dari pelntingnya doa bagi selorang hamba, selrta hubungan antara doa 

de lngan takdir. Buku ini juga melmbahas te lntang macam-macam maksiat dan 

bahayanya, selrta dosa dan pelngaruh nelgatifnya di kelhidupan. Se llain itu, dibahas 

pula telntang macam-macam syirik dalam ibadah, pelrkataan, pelrbuatan, dan niat, 

se lrta syirik dalam wasilah dan syafaat. Dibahas pula melngelnai dosa-dosa belsar, 
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pintu-pintu pelmbuka maksiat, hingga telntang cinta dan tingkatan-tingkatannya. 

Se llain daftar buku di atas, ada banyak buku Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah yang 

sudah ditelrjelmahkan kel dalam Bahasa Indone lsia dan banyak telrjual. Selpelrti Ya 

Allah Kelnapa Aku Diuji, Melnggapai Cinta Sang Maha Cinta, Kunci Kelbahagiaan, 

Tuntunan Shalat Rasulullah, dan masih banyak lagi. 

d. Guru-guru 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah mel.rupakan adalah sel.orang ulama yang gel.mar 

mel.nuntut ilmu, dan bel.liau mel.miliki guru yang sangat banyak. Diantaranya adalah  

ayahnya sel.ndiri Abu Bakr bin Ayyub Qayyim al-Jauzi, Ibnu Abdiddaim, Syaikhul 

Islam Ibnu Taimiyah, Asy-Syihab al-Abir, Ibnu Asy-Syirazi, al-Majd al-Harrani, 

Ibnu Maktum, al-Kuhhali, al-Baha’ bin Asakir, al-Hakim Sulaiman Taqiyuddin 

Abu al-Fadl bin Hamzah. 

Lalu ada, Syarafuddin bin Taimiyah saudara Syaikhul Islam, al-Mutha’im, 

Faimah binti Jauhar, Majduddin at-Tunisi, al-Badar bin Jama’ah, Abu al-Fath al-

Ba’labaki, ash-Shaf al-Hindi, Az-Zamlakami, Ibnu Muflih dan al-Mizzi.14 

e. Murid- murid 

Ke lpopulelran Ibnu Qayyim al-Jauziyyah se lrta keldudukan ilmiyah belliau yang 

sangat tinggi melmbuat banyak kalangan para ulama te lrkelnal yang melngagungkan 

dan belrguru delngan belliau. Selhingga hasil melrelka melninmba dan melnuntut ilmu 

dari Ibnu Qayyim al-Jauziyyah mellahirkan pakar-pakar ilmu di bidang te lrtelntu, 

Adapun murid-murid Ibnu Qayyim al-Jauziyyah diantaranya: 

1. Anaknya se lndiri yang belrnama Burhanuddin bin al-Imam Ibnul Qayyim. 

2. Anaknya se lndiri yang belrnama Jamaluddin bin al-Imam Ibnul Qayyim. 

3. Al-Hafiz Zainuddin Abdurrahman bin Ahmad bin Rajab al-Hasani al-

Baghdadi al-Habali. 

4. Al-Hafiz Mufassir Abu al- Fida’ Ismail bin Umar bin katsiral-Qaisiad-

Dimasyqi 

5. Syamsuddin Abu Abdullah Muhammad bin Abdul Qadir bin Muhyiddin 

Utsman al-Ja’fari an-Naabilisi al-Hambali. 

 
14 M. Hasan Al-Jamal, Biografi 10 Imam Belsar (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar).hlm.830 
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6. Dan lain selbagainya.  

 

2. HAMKA 

a. Kehidupan dan pendidikan  

Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA), lahir di Sungai Batang, 

Maninjau Sumatelra Barat. Pada tanggal 16 Fe lbruari 1908 M/13 Muharram 1326 

H. 

Dari pasangan Haji Abdul Karim Amrullah atau diselbut juga Haji Rasul dan 

Shafiyah Tanjung. Hamka dilahirkan dalam lingkungan kelluarga yang taat 

be lragama. Ayahnya adalah selorang ulama belsar dan pelmbawa faham-faham 

pe lmbaharuan Islam di Minangkabau. Haji Abdul Malik Karim Amrullah lelbih 

dikelnal di kalangan Muslim Indonelsia delngan se lbutan Buya Hamka, yaitu selbutan 

untuk ulama di Sumatelra Barat, yang belrasal dari kata abi atau abuya dalam bahasa 

Arab be lrarti ayahku atau selselorang yang dihormati. Buya Hamka telrkelnal se lbagai 

se lorang otodidak atau bellajar selndiri se lhingga melnjadi se lorang tokoh telrkelnal. Di 

samping mumpuni selbagai ulama, belliau juga tidak kalah helbatnya dalam bidang 

sastra.15  

Ke llahiran Hamka sangat dinantikan olelh ayahnya, karelna kellak ia akan 

diahantar kel Makkah untuk melnuntut ilmu dan melnjadi pelnelrus ayahnya selbagai 

se lorang ulama suatu hari nanti.16 

Se ltellah ke llahiran Hamka, banyak me lngahabisakn masa kelcilnya di telpi danau 

Maninjau belrsama Ibunya, Hamka se lndiri melnggabarkan sosok ibnunya se lorang 

yang pe lmarah, suak melnjelwelr, dan melncubit. Teltapi Hamka sellalu dapat 

pe lmelbalaan dan pelrlindungan dari sang kake lk yang melnjadi sumbelr kelselnanganya 

dan kelnangan indah untuk masa-masa ke lcilnya. Hamka selring kakelknya untuk 

pe lrgi melmancing, belrmain, belrelnang, sambil sang kakelk belrnyanyi dan belrsya’ir.17 

Masih te lntang profil Buya Hamka, ia dike ltahui pelrnah belrkarir di banyak 

 
15 Hamka, Tasawuf Modelrn, (Jakarta: Relpublik Pelnelrbit, 2015), iii 
16 Hamka, Kelnang-kelnangan Hidup, (Jakarta: Bulan Bintang,1974), hlm.19 
17 Yusuf Afandi dan Syukrina Damayanti” Pelsan Dakwah Dalam Novell” Telrusir” karya 

Hamka”, Al-Hikmah:Jurnal Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2020. 
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bidang. Telrutama yang belrkaitan delngan pe lnulisan dan agama Islam.Seltellah pulang 

dari Me lkkah, Hamka belkelrja selbagai pelnulis di Majalah Pellita Andalas, Me ldan, 

Sumatra Utara. Ia pun banyak melmbuat karya tulisan dan artikell.Usai melnikah 

de lngan Siti Raham, Buya Hamka aktif belrkelcimpung dalam kelpelngurusan 

Muhammadiyah dan melnjabat selbagai ke ltua cabang Padang Panjang.Karielrnya 

se lmakin melluas karelna nama Abdul Malik Karim Amrullah dipilih melnjadi Ke ltua 

Umum Majellis Ulama Indonelsia (MUI) pe lrtama pada 1975 dan melnjabat sellama 5 

tahum lamanya. Tahun-tahun se lbellumnya ia juga pelrnah melmimpin anggota 

Majellis Darurat pada masa pelndudukan Je lpang untuk melnangani pelrsoalan 

pe lmelrintahan dan Islam.18 

Akhir 1924 saat ia belrusia 16 tahun, Buya Hamka belrangkat kel tanah jawa, 

Yogyakarta. Di sanalah dia belrkelnalan dan be llajar pelrgelrakan Islam modelrn 

ke lpada H.O.S, Tjokroaminoto, Ki Bagus adikusumo, R.M. Soe lrjopranoto, dan H. 

Fakhrudiin. Me lrelka melngadakan kursus kursu pe lrgelrakan di, Ge ldong Abdi 

Dharmo di Pakualaman Yogyakarta. Dari melrelka itulah Buya Hamka dapat 

melngelnal pelrbandingan antara pelrgelrakan politik Islam, yaitu Syarikat Islam 

Hindia Timur dan Gelrakan sosial Muhammadiyah. 

Pada Juli 1925, Buya Hamka Kelmbali Padang Panjang dan turut melndirikan 

Tabligh Muhammadiyah di rumah ayahnya di Gatangan Padang Panjang. Pada 

tahun 1927, Buya Hamka belrangkat kel Me lkkah dan dia melneltap belbelrapa bulan di 

sana dan abru pulang kel Meldan Pada Juli 1927. Dia se lmpat mukim di Melkkah 

se llama 7 bulan, belkelrja diselbuah pelrceltakan. 

Jabatan Buya Hamka di Muhammadiyah se lakan tidak ada habisnya. Mulai Meli 

1946 dia dipilih olelh kofelrelnsi Muhammadiyah Sumatelra Barat melnjadi keltua 

majellis Pimpinan Muhammadiyah dae lrah Sumatra Barat. Melnggantikan 

ke ldudukan S. Y. Mangkuto yang diangkat melnjadi Bupati R. I. di Solok. Posisi 

pe lmimpin Muhammadiyah di Sumatra Barat dielmbanya ssampai pelnyelrahan 

ke ldaulatan pada 1949. Buya Hamka juga turut melngadakan Pelmbangunan 

Muhammadiyah kelmabali pada kongrels Muhammadiyah kel-31 di Yogyakarta pada 

 
18Aninomus,https://www.cnnindonelsia.com/nasional/20220511100307-31-795337/profil-

buya-hamka-ulama-dan-sastrawan-indonelsia diaksels tanggal 3 Juli 2024. 

https://www.cnnindonelsia.com/nasional/20220511100307-31-795337/profil-buya-hamka-ulama-dan-sastrawan-indonelsia
https://www.cnnindonelsia.com/nasional/20220511100307-31-795337/profil-buya-hamka-ulama-dan-sastrawan-indonelsia
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tahun 1950, dan untuk sellanjutnya turut Me lnyusun anggaran dasar Muhammadiyah 

yang baru, dan melmbuat rumusan “ kelpribadian Muhammadiyah”. 19 

Hamka melmulai pelndidikanya delngan melmbaca Al-Qur’an dibawah 

bimbingan ayahnya. Se ltalah belrusia 7 tahun hamka melmasuki bangku selkolah yang 

mana masa kelcil Hamka telrjadi selbagai se lsuatu yang tidak me lnyelnangkan dan 

ke lhidupanya telrkelkang delnagn sikap ayahnya yang otorite lr selbagai selorang ulama 

yang diselgani pada masa itu.  

Buya hamka bellajar otodidak dalam be lrbagai bidang ilmu  se lpelrti filsafat, 

sastra, Se ljarah, sosiologi, dan politik, baik Islam maupun Barat. De lngan 

ke lmahiranya dalam be lrbahasa Arab dan ke lmampuanya melnguasai Bahasa asing 

lainya, Hamka dapat me lndalami dan melmpellajari delngan baik karya-karya ulama 

be lsar Timur Telngah se lpelrti Zaki Mubarak, Abbas al-Aqqad, Jurji Zaidan, dan lain 

se lbagainya. Ia juga melnelliti dan melmelpellajari karya-karya dari sarjanawan Barat 

dari Prancis, Inggris dan Je lrman selpelrti Albe lrt Camus, Williams Jame ls, Sigmund 

Fre lud, dan lain selbagainya. Hal ini melmbuktikan bahwa orang Indone lsia yang 

be lrasal dari pelrkamoungan pun bisa be lrkontribusi dalam belbrbagai hal kelilmuan 

telrutama dalam bidang kelislaman.  

Se ltlah melrantau, kelpulangan Hamka sangat de lnianti nantikan ole lh telman-

telman dan Masyarakat yang ada di kampung. Masyarakat Minang Kabau pada saat 

itu sangat melmelrlukan khidmat dari belliau20 

 

b. Karya-Karya Hamka 

Se llama Hamka hidup, selbagai selselorang yang melmiliki wawasan luas dan 

melmiliki pikiran yang maju, maka hamka juga melnghasilkan karya ilmiah, baik 

be lrupa novell dan ce lrpeln. Pelmikaran Hamka sangat luas yang melliputi belrbagai 

disiplin ilmu, se lpelrti Tsawuf, Filsafat, Te lologi, Seljarah, Fiqh, dan Tafsir. Dan 

be lrikut ini karya utama Hamka diantaranya: 

1) Tafsir al-Azhar 

 
19Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Hamka,( Jakarta:PT Mizan Publika, 2016) 

hlm. 3-6. 
20 Hamka, Ayahku,(Jakarta: Um-Minda, 1982) hlm. 361 
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Tafsir al-Azhar, Juz 1 sampai juz XXX, Jakarta, Pustaka Panjimas, 1986. Tafsir 

al-Azhar melrupakan karyanya yang paling monumelntal. Buku ini mulai ditulis pada 

tahun 1962. Se lbagian belsar isi tafsir ini dise llelsaikan di dalam pelnjara, yaitu keltika 

ia melnjadi tahanan antara tahun 1964-1967. Ia melmulai pelnulisan Tafsir al- Azhar 

de lngan telrlelbih dahulu melnjellaskan telntang I‟jaz Al-Qur‟an, isi mukjizat Al- 

Qur‟an, haluan tafsir, alasan pelnamaan Tafsir al-Azhar, dan nikamt Ilahi. 

2) Tasawuf Modelrn 

Tasauwf Mode lrn, buku ini belrisikan atau melmbahas Tasawuf yang ditawarkan 

olelh Hamka bukan tasawuf tradisional mellainkan tasawuf modelrn. Tasawuf 

modelrn bagi Hamka adalah pelnelrapan dari sifat: qanaah, ikhlas, siap fakir teltapi 

teltap selmangat dalam belkelrja. Se llain itu, se lorang sufi di abad modelrn juga dituntut 

untuk be lkelrja selcara giat delngan diniati kare lna Allah SWT. Hamka melmbelri 

panduan dalam belreltika atau belrsikap bagi se lorang sufi belrdasarkan profelsi masing 

masing. Telrdapat eltika di bidang pelmelrintahan, bisnis dan elkonomi, selrta eltika 

akadelmisi yang melliputi guru, murid, doktelr, pelngacara dan pelngarang. Jika 

se lorang muslim delngan belbelrapa profelsi te lrselbut dapat melngaplikasikan nilai-nilai 

Islam maka, Ia bisa di selbut selbagai selorang sufi di abad modelrn.21 

3)  Dalam Lelmbah Kelhidupan 

Be lrikut yang di bahas buku Hamka “Dalam Lelmbah Kelhidupan”, 

Se lsungguhnya kumpulan gubahan yang saya be lri nama " Dalam Lelmbah 

Ke lhidupan" ini adalah kumpulan airmata, ke lseldihan dari rintihan yang didelrita olelh 

se lgolongan manusia di atas dunia ini. Airmata melrelka itu sudah melngalir kel tanah 

dan hilang lelnyap dalam pasir. Selorang pun tidak pelduli akan hal itu. Bagaimana 

orang akan pelduli, padahal orang seldang dibayangi kelselnangan dan kelmelwahan? 

Moga-moga hikayat-hikayat pelndelk ini te lrbaca juga olelh orang yang selnang 

hidupnya. Moga-moga melrelka insaf, bahawa di selbalik tabirnya adalah orang yang 

susah dan sulit keladaannya; bahawa tidak seldikit makhluk yang kelcelwa dan 

mellarat, yang sudah patgah sayapnya se lbellum telrbang, telrkulai dan jatuh, selhingga 

tidak dapat belrbangkit lagi. Bagi orang yang me llarat itu pun mudahmudahan celrita 

21 Novi Maria Ulfah, “ELtika Dalam Kelhidupan Modelrn: Pelmikiran Sufistik Hamka”, Jurnal 

Akhlak dan Tasawuf. Vol. 2 Tahun 2016, hlm. 108 
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ini belrfaeldah pula. Agak kurang duka hatinya apabila dikeltahuinya, bahawasanya 

ada juga orang lain yang se lnasib delngan dia. Dan bagi melrelka yang be lrseldih hati 

itu karangan ini aku jadikan pelrselmbahan dan pe lringatan bahawa saya pun turut 

melratap dalam ratapnya.22 

4) Falsafah Hidup. 

Buku ini ditelrbitkan pada tahun 1950, olelh Pustaka Panji Masyarakat. Buku 

ini dibuat untuk melnjellaskan apa makna dari kelhidupan, kelmudian juga 

melmbahas akal dalam kelilmuan yang dipandang dari dimelnsi dan aspelk yang 

belrmacam-macam.  

5) Telnggellamnya kapal Van Delr Wijck 

Selbuah novell populelr yang ditulis olelh Hamka Tahun 1938, yang belrisi telntang 

kritik telrhadap adat Minang Kabau dan pelnjajahan yang dituangkan dalam kisah cinta 

Ainudin dan Mamak Hayati, dan sudah pelrnah diangkat kel layar lelbar.  

6) Dibawah lindungan Ka’bah  

Nove ll Di Bawah Lindungan Ka'bah melrupakan karya sastra relligius yang 

ditulis olelh Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Buya Hamka) dan pelrtama kali 

ditelrbitkan pada tahun 1938. Latar ce lrita be lrtelmpat di kota Padang, Sumatelra Barat, 

dan se lbagian lagi di Melkkah. Tokoh utama dalam novell ini adalah Hamid dan 

Zainab, dua anak muda yang tumbuh belrsama namun telrhalang untuk be lrsatu olelh 

pe lrbeldaan status sosial dan adat istiadat Minangkabau. 

Ce lrita belrakhir tragis: Hamid wafat di hadapan Ka'bah dalam keladaan belrdoa, 

tidak lama seltellah melngeltahui bahwa Zainab akan dinikahkan delngan orang lain. 

Se lmelntara Zainab, yang belgitu melncintai Hamid, juga melninggal dunia karelna 

ke lseldihan melndalam.Buya Hamka mellalui novell ini melnyuguhkan lelbih dari 

se lkadar kisah romantik. Ia melnanamkan nilai-nilai kelislaman, khususnya konselp 

cinta (mahabbah) yang belrsih, ikhlas, dan be lrsandar pada kelimanan. 

 

 
22https://archivel.org/deltails/KaryaHamka/4%20Bulan%20di%20Amelrika%20by%20Hamk

a%20%28z-lib.org%29/ diaksels tanggal 2 juli 2025. 

https://archive.org/details/KaryaHamka/4%20Bulan%20di%20Amerika%20by%20Hamka
https://archive.org/details/KaryaHamka/4%20Bulan%20di%20Amerika%20by%20Hamka
https://archive.org/details/KaryaHamka/4%20Bulan%20di%20Amerika%20by%20Hamka%20%28z-lib.org%29/
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7) Lelmbaga hidup 

Le lmbaga Hidup dalam rangka melrelspons krisis moral, spiritual, dan sosial yang 

telrjadi di telngah masyarakat Indonelsia pada masa kolonial dan pelralihan melnuju 

ke lmelrdelkaan. Buku ini lahir dari kelgellisahan intellelktual dan spiritual Hamka atas 

ke lrusakan akhlak, delkadelnsi budaya, selrta kelkosongan nilai hidup yang tidak 

dibimbing olelh agama. 

8) Lelmbaga budi 

Lelmbaga Budi ditulis di telngah situasi masyarakat Indonelsia yang telngah 

melnghadapi pelnjajahan, krisis idelntitas, dan kelmelrosotan moral. Dalam kontelks 

telrselbut, Hamka ingin melmbangun konselpsi eltika dan kelpribadian Islami yang kuat 

dan rellelvan bagi pelmbelntukan bangsa dan umat Islam. 

9) Ayahku  

Selbuah novell yang melncelritakan telntang selorang anak (aku) yang tumbuh dan 

belrkelmbang di bawah pelngaruh kuat selorang ayah yang belrdisiplin kelras, belrjiwa 

ulama, namun kurang me lngelksprelsikan kasih sayang selcara langsung. Seljak kelcil, 

“aku” diasuh dalam suasana rumah tangga yang kaku selcara elmosional, namun kuat 

selcara nilai agama dan moral. 

10) Agama dan Pelrelmpuan 

salah satu karya pelmikirannya yang melmpelrlihatkan kelbelrpihakan telrhadap 

martabat pelrelmpuan dalam pelrspelktif Islam. Dalam buku ini, Hamka me lnelgaskan 

bahwa Islam melmuliakan pelrelmpuan, bahkan di saat banyak masyarakat pada 

zamannya (dan selbellumnya) justru mellanggelngkan diskriminasi te lrhadap kaum 

pelrelmpuan, baik selcara sosial maupun budaya. 

c. Karir Hamka 

Pada tahun 1935, di Telngah-telngah krisis elkonomi yang seldang mellanda 

kellaurga Hamka, belliau melndapatkan tawaran kelrja  ayitu di Tokyo untuk me lnjadi 

guru agama bagi pelnduduk Muslim di Tokyo Jelpang. Dan tawaran kelrja yang keldua 

yaitu dari Yayasan Al-Busyra, Haji Asbiran Ya’kub Lelmbaga pelnelrbit majalah Islam 

mingguan yang ada di kota Meldan. Dia ditawari kelrja selbagai Hoofdreldactelur. 

Seltellah melmelprtimbangkanya selcara matang makan iya mau me lnelrima tawaran 
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kelrja dari Haji Asbiran Ya’kub.23 

Selbagai buah manis aktivitas nya di organisasai Muhammadiyyah, Hamka 

pun telrpilih melnjadi keltua di organisasi telrselbut. Delngan telrpilihnya melnjadi keltua 

melmbuat Hamka melnajdi selmangat dan kelsmelpatan untuk melningkatkan aktivitas 

dakwah pun melnjadi belsar lagi daripada selbellumnya, dan melnjadi kelsmelpatan untuk 

melnggalang kelsatuan bangsa telrutama di Kawasan Sumatelra Barat. Pada tahun 1949 

Hamka pindah dari tanah ke llahiran melnuju Jakarta. Dan tidak melnunggu lama dia 

pun ditelrima selbagai anggota korelspondeln surat kabar Melrdelka dan amajalah 

Pelmbangunan. Lalu Hamka mulai te lrtarik kelpada bidang yang tak pe lrnah 

ditelkuninya yaitu bidang politik dan dia pun masuk kel partai Islam, yaitu Partai Islam 

Masyumi. Yang pelrlu kita pellajari dan pelrhatikan disini adalah bagaimana Hamka 

ini aktif dalam bidang politik praktis, se ldangkan profelsinya selbagai pelnulis produktif 

juga tidak pelrnah ditinggalkan. Hal ini melnunjukan beltapa gigihnya hamka dalam 

melmelprjuangkan kelpelntingan Islam di konstitusi.24 

Pada Tahun 1975, diadakanlah musyawarah Alim ulama se lluruh Indonelsia, 

diamana dalam msuyawarah te lrselbut diselpakati untuk melmbelntuk Majellis Ulama 

Indonelsia (MUI), dan Hamka lah yang telrpilih selbagai keltua umum yang pelrtama.25 

Jabatan ini dipelgangnya sampai belliau melngundurkan diri pada 29 Meli 1981. 

Pada saat belrpidato ia melnyampaikan bahwa ia bukanlah se lbaik-baik ulama yang 

ada. Ia melnyadari kalau dirinya sangat telrkelnal dan populelr, karelna dari muda sudah 

gelmar belrtabligh, melnulis, dan belrelksplorasi telntang kelilmuan Islam telrmasuk 

politik. Bahakan ia pe lrnah melnjadi imam belsar di Melsjid Al-Azhar yang sangat 

telrkelnal, tapi Hamka melngatakan kalau “ kelpopulelran bukanlah melnunjukan bahwa 

saya yang lelbih patut”. 

Belsarnya prelstasi Buya Hamka dalam mellaksanakan dakwah di Indone lsia, 

melnarik para akadelmisi untuk melmbelri pelnghargaan kelpada Hamka. Selpelrti pada 

tahun 1959 Hamka melndapat pelnghargaan dari Majlis Tinggi Unive lrsitas al-Azhar 

 
23 Mohammad Damami, Tasawuf Positif( Dalam Pelmikiran HAMKA),( Yogyakarta: Fjar 

Pustaka Baru,2000), hlm. 55. 
24 Nur Hamim, Manusia dan Pelndidikan ELlaborasi Pelndidikan 

HAMKA,(Sidoarjo:Qisthos,2009),hlm. 29. 
25 Ibid,hlm.30 
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gellar Ustadziyah fakhriyah dimana gellar ini selbagai belntuk aprelsiasi kelpada Hamka 

yang sudah melnyiarkan agama Islam delngan melnggunakan bahasa indonelsia yang 

indah. Lalu belliau juga melnelrima gellar Doktor Honoris causa  dalam bidang sastra 

dari Univelrsity of Malaysia 26 

 

B. Landasan Teori. 

1. Pengertian Mahabbah 

Menurut KBBI ( Ka lmus Besalr Balhalsal Indonesial), Malhalbbalh aldallalh realksi 

cintal, melupalkalm kebutuhaln sendiri kalrena l mengutalmalkaln cintalnyal halnyal untuk 

ALllalh SWT27. Dida llalm bukunyal yalng berjudul Mu’ja lm all-Fallalsalfi, Jalmil Sha llibalh 

mengaltalkaln balhwal Malhalbba lh aldallalh lalwa ln dalri kaltal all-bughd yalng alrtinyal cintal 

lalwaln dalri benci. Selalin dalri cintal, Ma lhalbba lh jugal sering dialrtikaln dengaln all-wudd, 

a ll- Malwalddalh yalng alrtinyal kalsih altalu salya lng.  

Menurut pendalpalt lalin beralsall dalri kaltal alsh-sha lfalh yalng beralrti bersih daln suci 

da ln oralng alralb menyebut seperti kebersihaln walrnal putih gigi daln kesegalralnyal 

disebut halbalbul alsnaln. Menurut pendalpalt lalin all-Malhalbbalh bersall dalri kaltal all-

ha lbalalb (buih) yalngal aldal dipermukalaln alir sa lalalt hualjn derals. Da lpalt disimpulkaln 

da lripenjelalsaln di a ltals balhwal Malhalbbalh a ldallalh keinginaln halti ingin berjumpal 

dengaln salng kekalsih.  

Da llalm ilmu talsalwuf, malhalbalh didefinisika ln sebalgali cintal kepaldal ALllalh SWT, 

da llalm alrti paltuh kepaldal-Nyal, membenci setialp perilalku yalng melalwaln kepaldal-

Nya l, menyeralhkaln diri sepenuhnyal daln mengosongka ln diri dalri hall alpalpun selalin 

ALllalh swt yalng dicintali. Menurut als-Sa lrra lj alt-Tusi cintal dallalm algalmal Islalm 

dibedalkaln ke dallalm tiga l tingkaltaln: (1) cinta l bialsal, yalitu cintal yalng terwujud dallalm 

bentuk "zikir" daln "talsbih"; (2) cintal yalng sidik, yalitu cintal yalng dalpalt 

menghilalngkaln talbir yalng menghallalngi diri seseoralng terhalda lp ALllalh swt, sehinggal 

ial dalpalt melihalt ralhalsial-ralhalsial yalng aldal pa ldal-Nyal; (3) cintal yalng alrif, yalitu cintal 

ya lng betul-betul mengetalhui ALllalh swt sehinggal yalng diralsalkaln bukaln lalgi 

 
26 Nur Hamim, Manusia dan Pelndidkan ELlaborasi pelmikiran HAMKA, hlm 30. 
27 Tim Pustaka Phoelnix, Kamus Belsar Bahasa Indonelsia ELdisi Baru, ( Jakarta: PT. Meldia 

Pustaka Phoelnix, 2012),hlm 549. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
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mencintali alkaln tetalpi dicintali. Paldal tingkaltaln ini yalng dicintali alkaln memalsuki diri 

ora lng yalng mencintali. Malhalbalh bialsalnyal diallalmi oleh seoralng sufi. 28 

Selalin itu Ma lhalbbalh jugal beralrti kegema lraln terhaldalp sesualtu yalng terjaldi 

dengaln tujualn algalr mendalpalt kebutuhaln malteriall malupun spirituall, seperti cintal 

ora lng yalng kalsmalraln kepaldal salng kekalsihnyal, cintal ora lng tual kepaldal alnalknyal, 

cintal seseoralng kepaldal shalbalt-salhalbaltnyal, cintal talnalh alir, malupun cinta telrhadap 

pe lkelrjaan.  

Al-hub atau mahabbah adalah satu sitilah yang se llalu belrdampingan delngan 

ma’rifat. Karelna nampaknya Manifelstasi dari mahabbah itu adalah Tingkat 

pe lngelnalan kelpada Tuhan yang diselbut de lngan Ma’rifat. Al-hubb melngandung 

pe lrngelrtian telrpadunya se lluruh kelcintaan hanya kelpada Allah, yang melnyelbabkan 

adanya rasa kelbelrsamaan delngan-nya. Se lluruh jiwa dan elksprelsinya hanya diisi 

olelh rasa cinta dan rindu telrhadap Allah SWT, Rasa cinta yang tumbuh karelna 

ke lindahan dan kelselmpurnaan zat Allah tanpa motivasi lain kelcuali hanya kasih 

Allah SWT. Selbagaimana yang diselnandungkan olelh Rabi’ah Al adawiyyah dalam 

sya’irnya : 

“Tuhanku bila mana aku melnyelmbah mu karelna takut akan nelrakamu maka 

campakan aku keldalamnya, dan bila mana aku me lnyelmbahmu karelna harap bisa 

masuk sorgamu, maka haramkan ia untuku, tapi bila mana aku melnyelmbahmu 

kare lna kasihku pada mu, maka janganlah tutup wajahmu dari pandangan ku.”  

Kondisi ke lcintaan yang tanpa pamrih yang de lmikian hanya akan telrcapai 

de lngan mellalui prosels yang Panjang dan belrat. Selhingga pelngelnalanya kelpada 

Allah melnjadi sangat jellas dan pasti. Yang dihayati dan yang dirasakan bukan lagi 

cinta tapi diri yang dicinta.29 

Harun Nasution me lnyelbut pelngelrtian Mahabbah dalam Telrminologi 

sufisme l selbagai belrikut:  

1. Me lngosongkan hati dari selgala selsuatu kelcuali Tuhan. 

2. Me lmelluk kelpatuhan kelpada Tuhan dan melmbelnci sikap 

 
28 Anonimus, https://id.wikipeldia.org/wiki/Mahabah diaksels tgl 3 Juli 2025. 
29 Zulkifli dan Jamaluddin, Akhlak Tasawu,f jalan lurus melnsucikan diri (Pelkanbaru: 

Kalimeldia ,2018) hlm 100-102. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mahabah
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mellawan kelpadanya. 

3. Me lnyelrahkan selluruh diri ke lpada yang dikasihi.30  

Cinta melnciptakan elksprelsi belrupa selni, karelna ungkapa 

ungkapan yang dikelluarkan olelh para pe lncinta itu sangat lah dalam. 

Se lhingga melnimbulkan selbuah karya selni yang sangat indah. Keltika selni itu dibaca 

olelh yang dicintai, maka akan telrasa didalam hati dan melmbuat hati akan belrgeltar. 

Bahkan selakan melmbuat hati dan jiwa ini mellayang dilangit. Belgitu pula Allah 

yang melmbelrikan pelnjellasan telntang cinta.  

Al-qur’an melrupakan satu belntuk selni yang Allah ciptakan atas dasar 

cintanya kelpada hamba-hambanya. Didalam Al-qur’an Allah melmbelrikan 

pe lmahaman telntang pelngeltahuan, pelritnah dan juga larangan. Itu selmua agar 

hambanya bisa selmakin belrtaqwa kelpadanya. Ke lmudian bagaimana hamba-hamba 

itu melndelngar ayat-ayat Allah. Maka bagi se lorang Muslim yang sudah 

melndelngarkan ayat-ayat Allah ada yang sudah tidak sadarkan diri lagi, belrcucuran 

air matanya, ada yang pingsan, bahkana da yang mati selkeltika itu juga.31 Kata cinta 

atau Mahabbah itu selndiri ada diselbutkan dalam Al-qur’an salah satunnya di surat 

Al Baqarah ayat 222 yang artinya : 

“Selsungguhnya Allah amat cinta ke lpada orang yang belrtaubat kelpadanya 

dan yang sudi me lnsucikan dirinya”32 

Dari ayat diatass dijellaskan bahwa Allahlah pelrmulaan cinta, kelmudian 

dibelrikan Selbagian dari cinta itu kelpada kita sellaku manusia. Maka dari itu Keltika 

manusia melncintai manusia yang lain, bukan karelna Allah, maka seljatinya manusia 

itu bellum melncintai Allah. Karelna selbelnarnya cinta adalah kelcintaan hambanya 

ke lpada Tuhanya, dan itu hanya bisa didaptkan olelh orang  yang be lriman.  

Ke lmudia cinta kelpada sellain Allah adalah selsuatu yang biasa telrjadi, baik 

cinta kelpada kelluarga, sahabat, bahkan cinta kelpada harta dan dunia. Selmua itu 

akan melnjadi hal yang baik jika cintanya didasari atas cinta kelpada Allah. Karelna 

 
30 Harun Nasution, falsafat dan Misitismel Dalam Islam,(Jakarta: Bulan Bintang, 1993) hlm 

70. 
31 Hamka, Pelrkelmbangan& pelrmunian Tasawuf, (Jakarta: PT. Pustaka Abdu Bangsa, 

2016),hlm. 283. 
32Kelmelntrian Agama RI, Alqur’an dan Telrjelmah juz 1-30 ELdisi Baru, (Jakarta: Pustaka 

Agun Harapan, 2002) hlm.44.  
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jika selorang hamba sudah cinta kelpada Allah, maka Allah akan melmbe lrikan bukti 

cinta bagi manusia itu untuk bisa melncintai manusia yang lain. Selmua itu selmata 

mat agar manusia belrtaqwa kelpada Allah.  

2. Mahabbah Perspektif Ibnu Qayyim al-jauziyyah. 

Cinta melrupakan anugelrah telrbelsar yang dibelrikan Tuhan kelpada manusia. 

Kare lna cinta melrupakan kelkutan yang tidak dapat dinilai, namun bisa dirasakan. 

Cinta itu timbul dari hati dan jiwa. Ia tidak bisa dipaksakan kelhadiranya juga tidak 

dapat dipaksakan kelpelrgianya, ia akan ahdir dan pelrgi delngan selndirinya. 

Manusia diciptakan melmiliki hati selhingga bisa melncintai. Namun pada 

saat yang sama, ia juga tidak bisa telrlelpas dari hawa nafsu. Olelh karelna itu Allah 

mellelngkapi akal dan hati delngan fitrah, agar manusia tidak bisa dikelndalikan olelh 

hawa nafsu. Delngan adanya fitrah manusia bisa melngelndalikan hawa nafsu, dan 

dapat melnjalankan selgala pelrintahnya dan meljauhi larangannya. 

Jika kelkuasaan belrada di tangan akal maka nafsu akan melnyelrah tunduk 

ke lpadanya, tapi se lbalikanya apabila kelkuasaan belrada ditangan nafsu, maka akan 

melnjadi tawananan bagi siapapun yang belrada dibawah kelkuasanya. Tapi manusia 

tidak selpelnuhnya mellelpaskan diri dari hawa nafsunya se llagi mansuia itu masih 

hidup, karelna nafsu melmang melrupakan bagian dari manusia itu selndiri, tanpa 

adanya nafsu maka tidak bisa dikatakan kalau manusia adalah makhluk yang 

se lmpurna. Walaupun delmikian manusia dituntut untuk dapat melnagarahkan hawa 

nafsunya dari se lgala belntuk kelnikamatan dunia yang akan melrusak, agar bisa 

melnuju kel daelrah aman yang akan melnyellamatkan.33  

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah belrbicara telnttang cinta selbagai selsuatu yang 

sucidalam diri manusia. Cinta tidak mungkin dise lmbunyikan, tapi harus 

diungkapkan. Cinta kelpada harta tidak mungkin dikelkang, tapi melsti diungkapkan 

mellalui usaha dan kelrja kelras yang halal. Cinta kelpada kelkuasaan juga tidak 

mungkin dihilangkan, namun melsti diungkapkan mellalui sikap adil. Belgitu pula 

cinta telrhadap lawan jelnis tidak mungkin dikelsampingkan, tapi harus diungkapkan 

 
33 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah” Raudhatul Muhibbin,: Taman Orang-orang Yang Jatuh 

Cinta dan Melmelndam Rindu, Telrjelmahan FuadSyaifudin Nur (Jakarta:Qisthi Prelss, 2011), hlm.15-

16. 
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mellalui pelrnikahan yang sah. Ibnu Qayyim melnjellaskan bagaimana cara 

melngungkapkan cinta dan melngelndalikan hawa nafsu delngan fitra selbagai 

pe ltunjuknya. Selhingga cinta itu tidak telrlarang dan akan melmbawa manusia kelpada 

puncak cinta telrtinggi, yaitu cinta kelpada Allah dan Rasul nya. 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah juga melngatakan kalua Cinta yang belnar adalah 

pe lngelsaan telrhadap Dzat yang dicintai. Tidak diselkutukan antara dia dan sellainya 

dalam cintanya. Karelna Allah melmbelnci hal itu. Maka dari itu helndaklah selorang 

hamba melmilih antara salah satu dari dua cinta, akrelna keldua nya tidak mungkin 

digabungkan dan tidak mungkin hilang se lcara belrsamaan. Barang siapa yang 

be lrpaling dari rasa cinta kelpada Allah, maka Allah akan melmbelrikan cobaan 

ke lpadanya delngan rasa cinta kelpada se llainya, atas dasar itu pula Allah 

melngadzabnya dan melmbelrikan cobaan te lrhadapnya baik di dunia, alam barzakh, 

dan di akhirat. Karelna bisa jadi pelnyelbabnya adalah selsorang melncintai belrhala, 

api, unta bunting, ataupun yang lelbih re lndah daripada itu, yaitu pelrkara yang 

melmbuatnya melnjadi makhluk hina. 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah melmbagi tingkatan cinta melnjadi belbelrapa 

bagian diantaranya adalah: 

a. ‘Alaqah (Hubungan).

Hal ini dikarelnakan adanya keltelrkaitan antara hati orang yang 

melncintai dan hati irang yang dicintai. 

b. Shababah (ke lrinduan). 

Dinamakan delmikian karelna telrtuangnya hati orang yang melncintai 

ke lpada orang yanag dicintai. 

c. Gharam (Cinta yang melmbara). 

Artinya rasa cinta yang selnantiasa melneltap di hati dan tidak telrpisah 

darinya.  

d. ‘Isyq (Mabuk Asmara).

Yaitu cinta yang belrlelbihan. Karelna itulah Allah tidak disifati delngan 

sifat ini. 

e. Syauq (Sangat Rindu)

Yakni belrkellana nya hati melnuju yang dicintai. 
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f. Tatayyum (Pe lribadahan). 

Me lrupakan puncak telrtinggi dari selgala tingakatan cinta, yaitu pelcinta 

telrhadap yang dicintai. 34 

Cinta tidak dapat dilukiskan delngan kata-kata, Ibnu Qayyim al-

Jauziyyah, teltap melnagkui adanya cinta makhluk. Selhingga konselpnya 

tidak totalitas masuk pada tingkatan cinta Allah selpelrti Rabi’ah. Ibnu 

Qayyim al-Jauziyyah melmbagi cinta kelpada lima macam yaitu: 

1) Mahabbatullah (Cinta Kelpada Allah). 

Hal ini bellumlah cukup untuk melnyellamatkan selsorang dari 

adzab Allah dan melmpelrolelh pahalanya. Selbab kaum Musyrik, 

pe lnyelmbah Salib, bangsa Yahudi, dan sellain melrelka juga melncintai 

Allah. 

2) Mahabbatu Ma Yuhibbullah (melncintai pelrkara yang dicintai Allah). 

Pe lrkara inilah yang melmasukan pellakunya ke ldalam Islam dan 

melngelluarkanya dari kelkufuran.  

3) Al-Hub Iillah wa Fillah (melncintai selbab Allah dan dalam keltaatan 

ke lpadanya). 

Hal ini melrupakan syarat dari melncintai pe lrkarayang dicintai 

olelhnya. Sungguh melncintai delngan se lsuatu yang dicintai tidak akan 

telgak, mellainkan delngan melncintai karelna Allah dan dalam keltaatan 

ke lpadanya.  

4) Al- Mahabbatu Ma’lah (melncintai sellaian Allah Belrsama Allah). 

Ini adalah kelcintaan Syirik. Barang siapa yang melncintai 

se lsuatu Belrsama Allah bukan karelna Allah, bukan se lbagai sarana 

ke lpadanya, dan bukan keltaatan kelpadanya, maka dia tellah 

melnajdikan selsuatu telrselbutselbagai tandingan bagi Allah SWT.  

5) Al-Mahabbah at-Tabi’iyah (cinta yang sellaras delngan Tabi’at) 

Cinta ini belntukanya belrupa kelcelndelrungan selselorang telrhadap 

 
34 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, AD-DAA’WA AD-DAWAA’: Macam-Macam Pelnyakit Hati 

Yang Melmbahayakan dan Relselp Pelngobatanya,pelnelrjelmah Syaikh Ali Hasan bin Ali al-Halabi al-

Atsari,(Jakarta: Pustaka Imam Syafi’I,2009) hlm.405-424. 
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pe lrkara yang selsuai delngan Tabi’atnya, se lpelrti selselorang suami dan 

ayah yang melncintai istri dan anaknya, dan se lbagainya. 35 

Se lsuatu yang dicintai ttidak bole lh lelbih dari satu, karelna adalah mustahil 

jika didlam satu hati telrdapat dua objelk yang dicintai dalam waktu belrsamaan, 

se lbagaimana mustahil juga apabila diluar hati telrdapat dua wujud yang belrdiri 

se lndiri-selndiri delngan dua jiwa, yang dalam masing masing wujud tidak 

melmbutuhkan satu sama lain. Delmikian pula mustahil jika alam selmelsta melmiliki 

dua Tuan yang belrdiri selndiri-se lndiri. Bukankah wujud yang layak dicintai 

hanyalah Tuhan yang maha belnar, karelna se lmua hal sellain dia adalah fakir dan 

se llalu melmbtuhkan dia. 

Cinta adalah kellelzatan, siapa yang tidak me lmilikinya, maka hidupnya akan 

diwarnai olelh kelselngsaraan dan kelgellisahan. Cinta adalah ruh iman dan amal, 

ke ldudukan dan keladaan , yang jika cintai ini tidak ada disana maka tak ubahnya 

jasad yang tidak melmiliki ruh. Cinta adalah kelndaraan yang melmbawa melrelka 

ke lpada sang kelkasih. Cinta adalah jalan melrelka yang lurus, yanang melngatur 

melrelka kel gtelmpat pelrsinggahan pelrtama yang telrdelkat. Delmi Allah, pe lmilik cinta 

tellah pelrgi melmbawa kelmuliaan dunia dan akhirat, selhingga akhirnya selnantiasa 

Be lrsama sang kelkasih. Allah tellah melne ltapakan bahwa selselorang itu Belrsama 

orang yang paling dicintainya. Sungguh ini melrupakan kelnikamatan yang tiada 

tara, yang dibelrikan kelpada orang-orang yang melmiliki cinta.  

Dari pelnjellasan diatas dapat disimpulkan bahwa bagaimanapun belntuk cinta 

haruslah didasarkan atas cinta kelpada Allah, bagaimana cinta kita tujuanya hanya 

satu, yakni melngharap cinta dan Ridha dari Allah selmata. Selhingga telrsellamat dari 

ke lsyirikan yang akan melmbawa umat manusia kelpada kelselsatan. 

3. Mahabbah Perspektif Hamka 

Hamka melrupakan salah satu toko sufi abad kel-20 yang melmpunyai pelmikiran 

yang lelbih modelrn dari sufi-sufi se lbellumnya. Se lhingga pelmikiranya lelbih kelpada 

melmbelrikan pelnjellasan atau melngomelntari ajaran ajaran sufi selbellumnya. Belgitu 

pula Hamka mmelbelrikan pelmahannya telrkait Mahabbah (cinta). Rasa cinta 

 
35 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, AD-DAA’WA AD-DAWAA’, hlm 425. 
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melnjadikan selbuah motivasiyang telrkandung dalam hati. Hamka melmelbrikan 

Gambaran Bahasa cinta itu laksana elmbun yang turun dari langit, dan elmbun itu 

suci dan belrsih. ELmbun akan jatuh kel Tanah , Ke ltika tanah itu kotor, maka elmbun 

itu akan juga ikut kotor. Akan teltapi Ke ltika tanah itu belrsih dan suci, maka elmbun 

itu akan teltap belrsih dan suci. Belgitu pula hal nya delngan cinta, seljatinya cinta yang 

dibelrikan olelh Allah adalah cinta yang suci dan belrsih, dan hati akan melnelntukan 

cinta itu, Ke ltika hati kotor maka cinta akan melmelbawa kelpada pelrbuatan yang 

telrcella dan maksiat. Tapi Keltika hati kita be lrsih, maka cinta akan melmbawa kita 

ke lpada selbuah pelrilaku yang baik, melmbawa ke lpada keltaqwaan kelpada Allah .36 

Sumbe lr dari cinta adalah Tauhid cinta me lmiliki telmpat yaitu hati, dasar dari 

cinta adalah keltauhidan akan melnjadi cinta, karna keltauhidan melrupakan pintu 

utama untuk melncintai. Tauhid ada pada se ltiap hati manusia, ia akan singgah dan 

akan melmbuahkan rasa cinta, cinta yang dimaksud adalah cinta kelpada Allah SWT 

Cinta melrupakan elkprelsi dalam belntuk selni, karelna ungkapan yang dilontarkan 

olelh para pelcinta itu sangatlah dalam artinya. Se lhingga melnimbulkan selbuah karya 

se lni yang sangat indah, Keltika se lni itu dibaca olelh yang dicintai. Maka akan 

be lrgeltar lah hatinya selakan jiwa nya mellayang di langit. Belgitu pula delngan Allah 

melmbelrikan pelnjellasan telntang cinta. Kelse lnian cinta telrtuang dalam Al-Qur’an, 

melrupakan salah satu belntuk selni yang Allah buat atas dasar cinta ny kelpada 

hamba- hambanya. Didalam Al-Qur’an Allah melmbelrikan pelmahaman telntang 

pe lngeltahuan, pelrintah, dan juga larangan. Itu se lmua biar hambanya bse lmakin 

be lrtaqwa dan cinta kelpadanya. 

 Hamka juga melnjellas kan bahwaCinta itumelngharpakan upah, selbab cinta itu 

se lndiri sudahlah upah.pelrasaan iman manusia itu belrtingkat, maka cara Tuhan 

melmbelrikan Tuntutan pun belrtingkat pula. Ada orang yang dibelri ancaman nelraka, 

maka timbula Khauf, ada yang dibelri de lngan harapan syurga, maka timbulah 

Raja’a. teltapi orang yang lelbih be lrpelngalaman lelbih tinggi telrkombinasilah Raja’ 

dan Khauf se lhingga mellahirkan Hubb (cinta).37 

36 Ardiansyah,@Nikah Barokah, Aku Melnunggumu,Kau Melnjelmputku (Jakarta: Wahyu 

Qolbu,2016), hlm.5 
37 Hamka, Tasauf: Pelrkelmbangan dan Pelmurnianya, (Jakarta: Pustaka Panjimas,1993), 

hlm.201 
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C. Kajian Yang Relevan (Literatur Review) 

Pada pe l .ne l .litian ini, pe l .ne l.liti me l .nggunakan be l .be l .rapa kajian yang re l .lel .van dari 

pe l .ne l.litian te l .rdahulu yang digunakan se l .bagai pe l .rbandingan se l .rta acuan dalam 

prose l .s pe l .nyusunan pe l .ne l.litian ini.  Adapun pe l .ne l.litian-pel.ne l.litian te l .rdahulu yang 

digunakan se l .bagai acuan dalam pe l .nyusunan pe l .ne l .litian ini, yaitu: 

1. Pe l.nel.litian yang ditulis olel.h Nur Rohman dari Univel.rsitas Islam Nel.gel.ri 

Walisongo Sel.marang dalam Skripsi yang bel .rjudul “Cinta Pel.rsel.ktif Hamka” 

pada tahun 2021. Pel.nel.litian ini mel.ngkaji tel.ntang cinta pel.rspel.ktif Hamka. 

Adapun pe l.rsamaan yang tel.rdapat dalam pe l.nel.litian ini adanya fokus pel.nel .litian 

yang bel.rusaha mel .ngupas tel.ntang cinta dalam pel.mikiran tokoh yang pelnulis 

telliti. Sel.dangkan pel.nel.litian yang akan pe l.nulis tel.liti mel.njel.laskan studi 

komparatif mahabbah pelrspelktif Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dan Hamka38 

2. Pe l.nel.litian yang ditulis olel.h Nadhilla Siel.mel.ns dari Univel.rsitas Islam Nel.gel.ri 

Sunan Ampe l.l Surabaya dalam skripsi yang be l.rjudul “Titik Tel.mu Konsel.p Cinta 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dan Abraham Maslow” pada tahun 2023.39 

Pe l.nel.litian ini fokus pada titik tel.mu konsel.p cinta yang dikel.mukakan olel.h Ibnu 

Qayyim al-Jauziyyah dan Abraham Maslow. Pada pel.nel.litian ini, didapati hasil 

Titik tel.mu dari konsel.p cinta mel.nurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dan Abraham 

Maslow adalah adanya cinta sel.bagai kel.butuhan, cinta sel.bagai pel.mel.rsatu, dan 

cinta sel .bagai pel.rasaan yang bukan mel.rupakan hasil inisiasi manusia. 

Pe l.rsamaan antara pel.nel.litian tel.rdahulu del.ngan pe l.nel.litian yang akan dilakukan 

yaitu sama-sama bel .rfokus melmbahas telntang cinta dari dua tokoh. Akan teltapi 

pe l.nel.litian yang akan pel.nulis tel.liti adalah studi komparatif mahabbah 

pe lrspelktif Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dan Hamka. 

3. Pe l.nel.litian yang ditulis olel.h Mardhiah dari Unive l.rsitas Islam Nel.gel.ri Ar-Raniry 

Darusslam-Banda Acelh dalam Skripsi yang bel.rjudul “Cinta Pel.rsel.ktif Ibnu 

Qayyim al-Jauziyyah” pada tahun 2019. Pe l.nel.litian ini mel.ngkaji tel.ntang cinta 

pe l.rspel.ktif Ibnu Qayyim al-Jauziyyah. Adapun pe l.rsamaan yang tel.rdapat dalam 

 
38 Nur Rohman, “Cinta Pelrselktif Hamka” Skripsi, Se lmarang: Univelrsitas Islam Nelgelri 

Walisongo Selmarang, 2021. 
39 Nadhilla Sielmelns, “Titik Telmu Konselp Cinta Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah Dan Abraham 

Maslow” Skripsi, Surabaya: Univelrsitas Islam Nelgelri Sunan Ampell, 2023. 
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pe l.nel.litian ini adanya fokus pel.nel.litian yang be l.rusaha mel.ngupas tel.ntang cinta 

dalam pel.mikiran tokoh yang pelnulis telliti. Sel.dangkan pel.nel.litian yang akan 

pe l.nulis tel.liti mel.njel.laskan studi komparatif mahabbah pelrspelktif Ibnu Qayyim 

al-Jauziyyah dan Hamka 

4. Skripsi yang ditulis olel.h Ramdayani Harahap (2021) del.ngan judul “Konsel.p 

Mahabbah Me l.nurut Para Sufi dan Cinta Kasih dalam Biblel.”. Hasil 

pe l.nel.litiannya mel.njel.laskan pel.ngel.rtian mahabbah mel.nurut para sufi dan cinta 

kasih dalam biblel. sel .rta korel.lasi para sufi tel.ntang mahabbah dan cinta kasih 

dalam biblel.

40. Adapun pe l.rsamaan yang tel.rdapat dalam pel.nel.litian ini sama-

sama mel.mbahas tel.ntang cinta. Akan tel .tapi, pe l.nel.litian tel .rdahulu ini bel.rfokus 

pada cinta kasih dalam Biblel., sel.dangkan pe l.nel.litian yang akan ditel.liti 

mel.njel.laskan studi komparatif mahabbah pe lrspelktif Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 

dan Hamka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 40  Ramdayani Harahap, “Konselp Mahabbah Melnurut Para Sufi Dan Cinta Kasih Dalam 

Biblel” Skripsi, Sumatelra Utara: Univelrsitas Sumatelra Utara Meldan, 2021. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe lnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian kualitatif delngan melnggunakan 

pe lndelkatan studi kelpustakaan (Library Relselarch). Pelnellitian kelpustakaan yaitu 

pe lnellitian yang melnggunakan bahan-bahan telrtulis se lpelrti manuskrip, buku, dan 

dokumeln lainnya.41 Me ltodel pelmaparan data yang digunakan adalah delskriptif-

analisis. Alasan pelnulis melnggunkan pelnde lkatan dan jelnis pelnellitian ini karelna 

pe lnulis akan melnganalisis banyak telks, se llanjutnya dari analisis telks tadi maka 

itulah yang akan melnjawab pelrtanyaan dalam pelnellitian ini. Pelnellitaian delskriptif 

yaitu pelnellitian yang belrtujuan untuk melnjellaskan (melnggambarkan) selcara jellas 

dan telrpelrinci melngelnai aspelk-aspelk yang rellelvan telrkait konselp-konselp manusia 

yang pelnelliti telrtarik untuk di tulis.42   

 

B.  Sumber Data 

Tel.rdapat dua sumbel.r data pada pel.nel.litian ini, yaitu sumbel.r data primel.r dan 

sumbe l.r data sel.kundel.r.  

1. Sumber data primer 

Sumbe l.r data primel.r ialah sumbel.r data yang langsung dikumpulkan olel.h 

pe l.nel.liti dari sumbel.r pel.rtama.43 Dan se l.cara langsung mel.miliki kaitan del.ngan 

pe l.rmasalahan dalam pel.nel.litian ini. Sumbel.r data primel.r ini dipel.rolel.h dari bel.rbagai 

karya Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, sel.pel.rti Mahabbatullah; Madarijus Salikin, 

Pel.ndakian Mel.nuju Allah Pel.njabaran Konkrit “Iyyaka Na’budu wa Iyyaka 

Nasta’in; Ad-Daa’ wa Ad-dawaa’ Macam-macam Pel.nyakit Hati yang 

Me l.mbahayakan dan Rel.sel.p Pel.ngobatannya; Te l.rapi Pel.nyakit Hati; Taman Orang 

Jatuh Cinta, Tamasya Orang yang Te l .rbakar Rindu (Se l.mua Hal Mel.ngel.nai Cinta); 

Te l.rapi Mel.nsucikan Jiwa; se l.rta Tel.rapi Pel.nyakit Hati.  Se llanjutnya buku karya Buya 

 
  41 Annisa Sari, dkk. Dasar-Dasar Meltodologi Pelnellitian (Jayapura: 2022), hlm. 22 

42 Ibid, hlm 12 
43 Fathoni, Meltodologi Pelnellitian Dan Telknik Pelnyusunan Skripsi.(Jakarta Rineka Cipta: 

2011),hlm. 38 
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Hamka yang belrjudul Lelmbaga Hidup te lrbitan Pustaka Panjimas, Jakarta tahun 

1984. Buku se llanjutnya Falsafah Hidup te lrbitan Pustaka Panjimas, Jakarta Tahun 

1984. Buku Tasawuf Mode lrn telrbitan Pustaka Panjimas, Jakarta tahun 1983 

2. Sumber data sekunder

Sumbe l.r data sel.kundel.r adalah buku pel.nunjang yang se l.cara tidak langsung

be l.rkaitan del.ngan pel.rmasalahan dalam pe l.nel.litian ini. Sumbel.r data sel.kundel.r ini 

dipel.rolel.h dari Abdul Aziz Mushafa Mahabbatullah Tangga Mel.nuju Cinta Allah 

Wacana Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Ahmad Aziz Musthafa dan M. Majdi 

Marjan Pel.ndar Mahabbatullah Sel.puluh Jurus Sakti Mel.nggapai Cinta Allah, Ali 

bin Jabir Al-Faifi Li Annakallah! Bel.lajar Be l.rsandar Hanya Ke l.pada Allah, 

Muhammad Akram Abdurrahim Al-Hashimi Bagaimana agar Anda Dicintai 

Allah?, Zainal Abidin bin Syamsuddin Api Cinta untuk Mel.raih Mahabbatullah, dan 

melnggunakan jurnal, buku, artikell, skripsi, telsis dan diselrtasi telrdahulu yang 

melmpunya kaitan delngan telma judul pelnellitian dalam pelnulisan ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data

Telknik pelngumpulan data dalam pe lnellitian ini adalah delngan 

melngumpulkan data dan dokumeln dari karya Buya Hamka se lrta rujukan lainnya 

se lpelrti skripsi, jurnal, artikell, selrta karya ilmiah lainnya selbagai pelnunjang 

pe lmahaman dalam mellakukan pelnellitian ini. 

Pe lnulis melnyusuri data delngan melmbaca data primelr dan data se lkundelr. 

Data primelr dipelrolelh dari pelmbacaan telrhadap karya Hamka dan Ibnu Qayyim al-

jauziyyah. Adapun data selkundelr dipelrole lh dari litelratur-litelratur telrkait delngan 

telma yang dibahas dalam pelnellitian ini. 

D. Teknik Analisis Data

Analisis melrupakan prosels pelmilihan suatu topic yang dibahas belrdasarkan 

pada pokok-pokok pelmikirannya, dan kelmudian dilakukan elvaluasi melnyelluruh 
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telrhadap pokok-pokok telrselbut.44 Te lknik analisis data pelnting dalam pelnellitian ini, 

karna untuk prosels pelngolahan data yang sudah didapat selhingga pelnulis bisa 

melmbuat kelsimpulan untuk pelnellitian ini. 

Dalam analisis data ini, pelnulis pelrlu melmpelrhatikan hal-hal pelnting yang 

melliputi: Pelngellompokan data yang tellah di dapatkan dari sumbelr data, Delskripsi 

data, Intelrpreltasi data, Analisis melnggunakan telknik de lskriptif, dan yang telrakhir 

pe lnarikan kelsimpulan.nalisis melnggunakan telknik delskriptif, dan yang telrakhir 

pe lnarikan kelsimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
44 Arnell, Iskandar, dan Hasbullah. Peldoman Pelnulisan Karya Ilmiah (Makalah, Sinopsis, 

Proposal dan Skripsi), ELdisi Relvisi, Fakultas Ushuluddin, Univelrsitas Islam Nelgri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2025, hlm. 9. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Be lrdasarkan pelnellitian yang pelnulis lakukan, dari pe lmaparan yang sudah 

pe lnelliti tulis dari bab-bab yang selbellumnya, maka pelnelliti melngambil kelsimpulan 

se lbagaimana be lrikut : 

1. Mahabbah merupakan konsep yang paling penting daklam dunia Tasawuf yang

menekankan cinta kepada Allah secara tulus tanpa mengharpakan imbalan

surga atau takut akan api neraka. Pemikiran ini berkembang pada masa awal

tasawuf mucnul dan yang mempopulerkanya adalah Rabi’ah Adawiyah

seorang  sufi permpuang asal Basrah. Menurtnya Mahabbah yakni cinta kepada

Allah secara murni dan absolut. Karena kegaungan bukan karena pamrih.

2. Me lnurut Ibnu Qayyim al-jauziyyah makna asli Mahabbah melmiliki kaitan 

de lngan makna keljelrnihan atau gellelmbung. Dan be lrdasarkan arti telrselbut, 

Mahabbah dapat dipahami selbagai pelrgeljolakan dan belrgelloranya hati atau 

ke lrinduan untuk belrjumpa delngan sang kelkasih. Lalu belliau juga me lngatakan 

bahwa cinta melrupakan keladaan hati yang telnang. Namun juga diiringi delngan 

rasa gellisah, maksudnya hati belnar-belnar akan telnang jika belrsama orang-

orang yang dicintai. Cinta melrupakan se lsuatu yang suci yang ada dalam diri 

manusia, dan yang telrpelnting cinta adalah pe lng-elsaan telrhadap Dzat yang 

dicintai tidak melnyelkutukan dan tidak melnduakanya. Dia menhgatakan bahwa 

Mahabbah cinta yang dalam dari seorang hamba kepada Allah yang timbul 

karena pengakuan terhadap keagunganya dan kesempurnaan Allah. Cinta 

ke lpada Allah adlah inti dan ruh dari kelimanan, amal dan kahlak. Cinta adalah 

suatu kellelzatan barang siapa yang tidak melmilikinya, amaka hidupnya akan 

pe lnuh delngan kelsuraman dan kelselngsaraan. Ibnu qayyaim melnelkankan bahwa 

cinta buakn selkeldar pelrasaan elmosional mellainkan selbuah prosels spiritual 

pe lrjalanan hidup manusia. De lngan kata lain, cinta haruslah didasari delngan 

cinta kelpada Allah Dimana tujuan cinta akita hanya satu, yakni melngharap 

cinta dan Ridha dari Allah selmata. Hingga melnyellamatkan kita dari kelsyrikan 

dan se lsuatu yang akan melnjelrumuskan kita kelpada kelselsatan. 
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3. Me lnurut Hamka cinta itu laksana elmbun yang turun dari langit Dimana dia 

akan melnyelsuaikan delngan telmpat dia jatuh, apabila kotor dia akan ikut kotor, 

tapi apabila telmpatnya belrsih dia akan ikut belrsih. Lalu Hamka 

melnggambarkan cinta Allah itu melrujuk di se ltiap awal surat dalam Al-Qur’an 

de lngan kalimat Bismillah Ar-Rahman Ar-Rahim.  Yang artinya Allah 

melmbelrikan kasih sayang nya kelpasda selluruh mkhluk ny. Hamka 

melnjellaskan bahwa sumbelr dari cinta Adalah Tauhid se lbab tauhid adalah pintu 

utama untuk melndapatkan cinta Allah. Jadi Hamka melndelfinisikan cinta itu 

se lbagai meldia untuk melndelkatkan diri ke lpada Allah selrta melndapatkan 

ke lridhaan nya. 

4. Pe lrbeldaan dan pelrsamaan Mahabbah pelrspe lktif Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dan 

Hamka: 

a. Pe lrsamaan yang pelrtama ialah kelduanya melmandang kalua 

Mahabbah melrupakan jalan melnuju keldelkatan delngan Allah 

b. Pe lrbeldaan pelmikrian Mahabbah dari keldua tokoh dari selgi aspelk 

pe lnelkanan dalam melndelfinisikan Mahabbah. 

B. Saran  

Dalam pelnellitian ini pelnulis melnyadari bahwa ini bellum cukup selpelnuhnya 

dikatakan selbagai pelnellitian yang selmpurna dalam melmaparkan selbuah konselp 

Mahabbah dari dua tokoh yang telrkelnal yakni Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dan 

Hamka. Olelh se lbab itu, jika ada kritik dari pelmbaca pelnellitian ini, maka sangat 

pe lnulis harapkan, guna unutk melmpelrluas pe lnulis telntang  Mahabbah. 

Namun pe lnulis ingin melmbelri belbelrapa saran untuk kajian-kajian 

be lrikutnya. Baik yang melngkaji pelmikiran Ibnu Qayyim al-jauziyyah dan Hamka 

guna untuk melmpelrbanyak pelngeltahuan ke lagamaan. Be lrikut saran dari pelnulis: 

1. Pe lnellitian sellanjutnya disarankan untuk me lngelmbangkan kajian mahabbah 

ini dalam kontelks kelkinian, selpelrti hubungan antara cinta kelpada Tuhan 

de lngan Kelselhatan melntal, ataupun tantangan kelhidupan di elra modelrn. Dan 

pe lnting untuk melnghadapi masalah manusia yang se lmakin komplelks dan 

rumit.  
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2. Pe lnellitian ini bisa dikelmbangkan lelbih jauh delngan focus pada 

implelmelntasi nilai nilai mahabbah dalam dunia Pelndidikan Islam dan 

stratelgi dakwah selsuai delngan selmangat cinta Illahi dalam kelhidupan sosial.  
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